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ABSTRAK

Salamah, Binti Nur. 2020. Pengaruh Kesadaran Diri dan Keteladanan Musyrifah terhadap
Kedisiplinan Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing Dr. Umar Sidiq, M.Ag.

Kata Kunci: Kesadaran Diri, Keteladanan Musyrifah, Kedisiplinan Mahasantri

Kedisiplinan menjadi salah satu kelemahan masyarakat saat ini. Di mana istilah “jam karet”
sering digunakan untuk menggambarkan betapa masyarakat kita terbiasa melakukan segala hal
dengan tidak tepat waktu. Dapat dirasakan bahwa jam karet tersebut bukanlah sebatas kebiasaan,
namun telah menjelma menjadi budaya yang mendarah daging dalam kehidupan masyarakat
setiap harinya. Padahal dengan kedisiplinan akan tercipta kebiasaan baik dalam diri seseorang,
dan banyak orang yang sukses dengan menegakkan kedisiplinan dalam kehidupannya.
Kedisiplinan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah keteladanan dari guru, orang
tua dan orang-orang di sekitarnya. Untuk meningkatkan kedisiplinan tersebut salah satunya
dengan meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya penerapan kedisiplinan dalam kehidupan
sehari-hari, di mana kedisiplinan merupakan suatu ketaatan sungguh-sungguh yang didukung
oleh kesadaran untuk melaksanakan tugas dan kewajiban serta berperilaku sebagaimana
mestinya.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar TAIN Ponorogo, (2) Mengetahui pengaruh
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar
IAIN Ponorogo, (3) Mengetahui pengaruh kesadaran diri dan keteladanan musyrifah terhadap
kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dilaksanakan di Ma’had Al- Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo. Terdapat 132 responden yang
dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel ini diambil dengan teknik simple random sampling
dari populasi yang berjumlah 202 mahasantri putri. Penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut (1) Terdapat pengaruh
yang signifikan antara kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-
Jami’ah Ulil Abshar TAIN Ponorogo yang ditunjukkan dengan hasil nilai thiung = 7,603 > ttapel =
1,97838 dimana kesadaran diri berpengaruh terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had
Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo sebesar 30,8%, sedangkan sisanya 69,2% dipengaruhi
olen faktor lainnya, (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah
terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo yang
ditunjukkan dengan hasil nilai thitung = 6,767 > twber = 1,97838 dimana keteladanan musyrifah
berpengaruh terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar TAIN
Ponorogo sebesar 26,1% sedangkan sisanya 73,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya, (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo yang ditunjukkan dengan
hasil nilai Fhiung = 37,668 > Frapel = 3,07 dimana kesadaran diri dan keteladanan musyrifah
berpengaruh terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar TAIN
Ponorogo sebesar 36,9% sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam hidupnya pasti mengalami perubahan dan perkembangan, baik
perubahan yang bersifat nyata atau yang menyangkut perubahan fisik dan perubahan yang
bersifat abstrak atau perubahan yang berhubungan dengan aspek psikologis. Perubahan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal atau eksternal. Faktor-faktor itulah
yang akan menentukan apakah proses perubahan manusia mengarah pada hal-hal yang
bersifat positif atau justru mengarah pada perubahan yang bersifat negatif.!

Dapat disadari bahwa karakter, akhlak atau moral yang dimiliki manusia bersifat
fleksibel atau luwes serta bisa diubah dan dibentuk. Karakter, akhlak atau moral manusia
tersebut suatu saat bisa baik tetapi pada saat yang lain sebaliknya menjadi jahat. Perubahan
ini tergantung bagaimana proses interaksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki
manusia dengan kondisi lingkungannya, sosial budaya, pendidikan, dan alam.?

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengetahuan moral dan sikap
disiplin yang paling kecilpun saat ini perlahan mulai menghilang dari kehidupan manusia
yang berbudaya. Dalam dunia pendidikan, masalah moral dan kedisiplinan menjadi
masalah yang sangat memprihatinkan, di mana masalah itu dapat berdampak buruk bagi
kehidupan masa sekarang maupun masa yang akan datang. Pada zaman sekarang yang para
anak mudanya akrab disebut dengan generasi millenial, sudah dilanda dengan krisis moral
sehingga dampak yang muncul adalah semakin tingginya taraf kenakalan remaja seperti
tawuran, tidak mengikuti proses pembelajaran dengan baik, tidak menaati peraturan

sekolah, bahkan tidak memiliki rasa hormat kepada guru maupun orang tua. Padahal

1 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 71.
2 1bid.
1
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peserta didik merupakan generasi emas sebagai penerus bangsa yang darinya diharapkan
memiliki karakter dan perilaku yang baik.

Dampak positif dari perkembangan teknologi yaitu dapat semakin mempermudah
urusan manusia di zaman sekarang, karena hampir segala hal berkaitan dengan
kecanggihan teknologi. Namun perkembangan teknologi juga menimbulkan dampak
negatif yang sangat terlihat nyata baik dikalangan orang tua, remaja maupun anak-anak.
Bagi seseorang yang tidak bisa mengendalikan diri dan menyalah gunakan kecanggihan
teknologi, maka mereka akan diperbudak oleh teknologi tersebut sehingga timbullah
perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang mengikat mereka.
Seperti halnya menghabiskan waktu untuk bermain media sosial, bermain game dan
sebagainya, sehingga mereka lupa akan kegiatan lain yang harus dikerjakan. Dari situlah
dapat dikatakan bahwa taraf kedisiplinan seseorang semakin berkurang.

Kedisiplinan juga menjadi salah satu kelemahan masyarakat saat ini. Di mana istilah
“jam karet” sering digunakan untuk menggambarkan betapa masyarakat kita terbiasa
melakukan segala hal tidak tepat waktu. Dapat dirasakan bahwa jam Kkaret tersebut
bukanlah sebatas kebiasaan, namun telah menjelma menjadi budaya yang mendarah daging
dalam kehidupan masyarakat setiap harinya. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai
kegiatan yang ada di masyarakat, instansi pemerintah, perusahaan dan sebagainya. Seolah-
olah kata disiplin hanya menjadi idealitas yang indah untuk dibicarakan, tetapi sangat sulit
untuk dilaksanakan.®

Dalam misi mengembangkan karakter pada anak dapat dimulai dari lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat yang tidak dapat terlepas darinya. Pemerintah juga telah
mengambil inisiatif untuk memprioritaskan pembangunan karakter bangsa yang tercermin

dalam misi pembangunan nasional yang memposisikan pendidikan karakter menjadi misi

3 Ngainun Naim, Character Building (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 142,
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pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional.* Di sini peran
kedisiplinan sangat penting yaitu sebagai alat yang ampuh untuk mendidik karakter, karena
banyak orang yang sukses dengan menegakkan kedisiplinan dalam kehidupannya.®
Kedisiplinan akan menciptakan kebiasaan baik dalam diri seseorang, dapat meningkatkan
kemampuannya untuk bertahan, serta dapat melindungi seseorang dari segala godaan yang
membingungkan dan pola hidup yang dapat membahayakannya atau tidak seimbang.®

Orang yang disiplin adalah orang yang mempunyai tujuan hidup yang jelas, konsisten
untuk tetap melakukannya dan mewujudkannya dalam bentuk kegiatan rutinitas yang
dilakukan setiap hari. Orang yang disiplin tidak akan bisa dialihkan dan diperintah untuk
melakukan hal-hal yang tidak sejalan dengan cita-cita dan keinginannya.’

Perilaku dan sikap disiplin dipengaruhi oleh fungsi otak, yang meliputi area otak
tengah, khususnya area yang berhubungan dengan emosi yang intens.® Oxford English
Dictionary mendefinisikan emosi sebagai “setiap kegiatan atau pergolakan pikiran,
perasaan, nafsu dan setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap”.® Peter Salovey
dan Jack Mayer yang menciptakan istilah kecerdasan emosional menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan makna
perasaan itu, serta mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu

perkembangan emosi dan intelektual.°

4 Pemerintah Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025.
2.

> M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), 45.

6 John Garmo, Pendidikan Karakter untuk Anak: Panduan Pendidik. terj. Character Solutions International
(Jakarta: Kesaint Blanc, 2013), 46.

7 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 93.

8 Eric Jensen, Brain Based Learning: Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak Cara Baru dalam
Pengajaran dan Pelatihan, terj. Narulita Yusron (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 457.

® Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting daripada 1Q, terj. T. Hermaya
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 411.

10 Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih
Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2003), 30.
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Pembentukan sikap disiplin dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.!
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kedisiplinan adalah kesadaran diri.
Kesadaran diri merupakan salah satu dari lima unsur kecerdasan emosional yang diperluas
oleh Goleman. Steven J. Stein dan Howard E. Book menjelaskan bahwa kesadaran diri
merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan dan mengapa kita merasakannya seperti
itu serta pengaruh perilaku kita terhadap orang lain.*? Daniel Goleman juga mendefinisikan
bahwa kesadaran diri merupakan dasar dari kecerdasan emosional yaitu kemampuan untuk
memantau perasaan/emosi dari waktu ke waktu merupakan hal yang sangat penting bagi
wawasan psikologi dan pemahaman diri. Orang yang memiliki keyakinan lebih tentang
perasaan/emosi yang ada pada dirinya ibarat seorang pilot yang handal bagi kehidupan
mereka, karena memiliki kepekaan yang lebih tinggi atas perasaan mereka yang
sesungguhnya.

Dalam buku yang ditulis oleh M. Furgon Hidayatullah, Amiroeddin Sjarif mengatakan
bahwa kedisiplinan pada dasarnya adalah suatu ketaatan sungguh-sungguh yang didukung
oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban serta berperilaku sebagaimana
mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam
lingkungan tertentu.}* Kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran dari diri mahasantri
untuk selalu disiplin dalam melaksanakan segala kegiatan di Ma’had.

Faktor eksternal yang dapat mempengruhi kedisiplinan salah satunya adalah
keteladanan atau pemberian contoh dari seseorang terhadap orang lain. Keteladanan
menjadi sangat penting untuk mengatasi masalah karakter dan memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam mendidik dan membina karakter, salah satunya adalah karakter disiplin.

Keteladanan lebih mengedepankan aspek perilaku dalam bentuk tindakan nyata daripada

1 http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html, diakses pada 11
Februari 2020 pukul 14.25 WIB.

12 gSteven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih
Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi, 39.

13 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Mengapa El Lebih Penting daripada 1Q, terj. T. Hermaya, 58.

14 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, 45.
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sekedar berbicara, karena anak biasanya lebih mengingat apa yang mereka lihat
dibandingkan dengan apa yang mereka dengar.

Pentingnya penguatan dan peningkatan karakter disiplin berdasarkan pada fenomena
yang banyak terjadi saat ini, yaitu mulai terkikisnya kedisiplinan pada diri individu
terutama pada pelajar, dalam penelitian ini pelajar yang dimaksud adalah mahasiswa
semester 1-2 yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo yang biasa
dipanggil dengan sebutan mahasantri.

Taraf kedisiplinan yang dimiliki mahasantri masih tergolong rendah. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya sebagian mahasantri yang tidak melaksanakan kultum (kuliah
tujuh menit) yang merupakan salah satu kegiatan keagamaan di Ma’had padahal
gilirannya, melanggar peraturan yang telah ditetapkan dan disepakati oleh kedua belah
pihak antara mahasantri dan pihak Ma’had seperti tidak mengikuti kegiatan ta 'lim, sering
terlambat saat kegiatan za’/im, tidak mengikuti kegiatan ro’an atau bersih-bersih, pulang
tanpa izin, kembali ke Ma’had tidak tepat waktu, masih sering melakukan pengghosob-an
barang, membawa hp ketika fa lim dan kegiatan lainnya, dan masih banyak lagi. Padahal
hal-hal yang telah dilanggar oleh mahasantri tersebut sudah menjadi tugas dan untuk
kebaikan pribadi masing-masing.’® Perilaku yang dilakukan mahasantri tersebut adalah
perilaku yang belum mencerminkan karakter disiplin. Padahal kedisiplinan sangat
diutamakan dalam melaksanakan kegiatan demi terlaksananya segala sesuatu dengan baik
dan lancar, karena semua kegiatan di Ma’had setiap harinya sudah terjadwal.

Mahasantri yang berada di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo masih
dalam usia remaja, di mana dalam usia itu masih mudah terpengaruh oleh hal-hal di
sekelilingnya, baik hal negatif maupun positif. Dengan keteladanan yang diberikan
musyrifah setiap hari dan kesadaran diri yang tinggi pada setiap individu, diharapkan

rendahnya kedisiplinan yang masih ada pada diri mahasantri dapat berkurang.

15 Observasi yang dilakukan peneliti selama menjadi musyrifah di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN
Ponorogo.
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Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Kesadaran Diri dan Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan

Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo”.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini perlu adanya
pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini terfokus dan terarah.
Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dalam hal kemampuan, dana, waktu
dan tenaga maka penelitian ini hanya membatasi masalah pada pengaruh kesadaran diri
dan Kketeladanan Musyrifah yang turut mempengaruhi pembentukan kedisiplinan

mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo?

2. Adakah pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo?

3. Adakah pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan keteladanan musyrifah
terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar TAIN

Ponorogo?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:



.

1. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri di
Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

2. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri
putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri dan keteladanan musyrifah terhadap

kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis, adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
ilmu-ilmu pengetahuan, khususnya tentang seberapa pentingnya kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran dalam rangka peningkatan sikap disiplin mahasantrinya.

b. Bagi peneliti dapat dijadikan sarana dalam meningkatkan pengetahuan metodologi
penelitian dan sarana menerapkan langsung teori-teori yang sudah didapatkan dan
dipelajari.

c. Bagi guru ataupun musyrifah dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi
untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri dan keteladanan musyrifah terhadap

kedisiplinan mahasantri putri.



Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami penulisan skripsi ini peneliti
menyajikan dalam bentuk beberapa bab. Adapun pembahasan dalam skripsi ini sebagai
berikut:

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang telaah hasil penelitian terdahulu, landasan teori kesadaran
diri, keteladanan musyrifah, dan kedisiplinan mahasantri putri serta kerangka berfikir dan
pengajuan hipotesis.

Bab Ketiga, Berisi tentang metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian,
populasi, sampel, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Bab Keempat, berisi temuan dan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data (pengujian hipotesis) serta interpretasi dan
pembahasan.

Bab Kelima, merupakan penutup dari laporan penelitian yang berisi kesimpulan dan

saran.



BAB I1
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,

KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian tersebut ada beberapa telaah penelitian terdahulu yang peneliti
temukan. Telaah penelitian terdahulu tersebut antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh lka Munawarotul Mustafida, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo tahun 2016, yang berjudul
Pengaruh Kesadaran Diri dan Motivasi Diri terhadap Kedisiplinan Siswa di MTs Ma arif
Sukosari Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri terhadap
kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif Sukosari tahun pelajaran 2015/2016, (2) Untuk
mengetahui pengaruh motivasi diri terhadap kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif Sukosari
tahun pelajaran 2015/2016, (3) Untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri dan motivasi
diri terhadap kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif Sukosari tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII dan VIII di MTs Ma’arif Sukosari yang berjumlah 68 siswa. Pengumpulan
data dilakukan melalui angket, analisis data menggunakan rumus regresi linier sederhana
dan berganda.

Dari hasil penelitian ditemukan: (1) Ada pengaruh antara kesadaran diri terhadap
kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif Sukosari sebesar 27,8944%, (2) Ada pengaruh antara

motivasi diri terhadap kedisiplinan siswa di MTs Ma’arif Sukosari sebesar 28,5178%, (3)
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Ada pengaruh antara kesadaran diri dan motivasi diri terhadap kedisiplinan siswa di MTs
Ma’arif Sukosari sebesar 38,7367%.*

Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama meneliti kesadaran diri sebagai variabel
X1 dan kedisiplinan sebagai variabel X>. Menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Perbedaannya dalam skripsi ini yaitu pada variabel X, dalam penelitian ini hanya
menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data sedangkan dalam penelitian yang
akan peneliti lakukan selain menggunakan angket juga mengunakan dokumentasi dan
observasi.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Efiana Putriningtyas, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ponorogo tahun 2017, yang berjudul
“Pengaruh Keteladanan Guru dan Penegakan Peraturan terhadap Kedisiplinan Santri
Putri Kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Ponorogo ™.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru
terhadap kedisiplinan santri putri kelas VIII MTs di Ponpes Darul Huda Ponorogo, (2)
Untuk mengetahui pengaruh penegakan peraturan terhadap kedisiplinan santri putri kelas
VIII MTs di Ponpes Darul Huda Ponorogo, (3) Untuk mengetahui pengaruh keteladanan
guru dan penegakan peraturan terhadap kedisiplinan santri putri kelas VIII MTs di Ponpes
Darul Huda Ponorogo.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, populasi penelitian
adalah santri putri kelas VIII MTs di Ponpes Ponpes Darul Huda Mayak Ponorogo di
asrama Shofa yang berjumlah 219 santri, dengan responden sebanyak 131. Sedangkan
metode pengumpulan data menggunakan metode angket. Analisa utamanya menggunakan

rumus regresi linier berganda.

! Tka Munawarotul Mustafida, “Pengaruh Kesadaran Diri dan Motivasi Diri terhadap Kedisiplinan Siswa di
MTs Ma’arif Sukosari Tahun Pelajaran 2015/2016, (Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Tarbiyah STAIN Ponorogo, 2016).
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Hasil dari penelitian ini adalah (1) Keteladanan guru berpengaruh secara signifikan
terhadap kedisiplinan santri sebesar 4,12%, termasuk dalam kategori pengaruh rendah, (2)
Penegakan peraturan berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan santri sebesar
38,075%, (3) Keteladanan guru dan penegakan peraturan berpengaruh secara signifikan
terhadap kedisiplinan santri sebesar 38,077%, termasuk dalam kategori pengaruh rendah.
Dari ketiga hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiganya menolak Ho?

Persamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama meneliti tentang keteladanan guru
sebagai variabel independen dan kedisiplinan sebagai variabel dependen, menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Perbedaannya terletak pada salah satu variabel independen.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Wati Mei Nugraheny, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Hmu Keguruan tahun 2017, yang berjudul Pengaruh
Hukuman dan Kesadaran Diri terhadap Sikap Tanggung Jawab Santri Kelas X di Pondok
Pesantren Darul Huda Mayak Ponorogo.

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh hukuman terhadap sikap
tanggung jawab kelas X di Pondok Pesantren Darul Huda Putri Mayak Ponorogo, (2)
Untuk mengetahui pengaruh kesadaran diri terhadap sikap tanggung jawab kelas X di
Pondok Pesantren Darul Huda Putri Mayak Ponorogo, (3) Untuk mengetahui pengaruh
hukuman dan kesadaran diri terhadap sikap tanggung jawab kelas X di Pondok Pesantren
Darul Huda Putri Mayak Ponorogo.

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitiannya adalah santri kelas
X di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak di asrama Madinah yang berjumlah 226 santri,
jumlah sampelnya adalah 125. Pengumpulan data dengan angket dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Hukuman berpengaruh sebesar 21,95% terhadap

sikap tanggung jawab dan sisanya 78,05% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

2 Efiana Putriningtyas, “Pengaruh Keteladanan Guru dan Penegakan Peraturan terhadap Kedisiplinan Santri
Putri Kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Ponorogo,” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ponorogo, 2017).
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sedang diteliti oleh peneliti, 2) Kesadaran diri berpengaruh sebesar 10,19% terhadap sikap
tanggung jawab dan sisanya 89,81%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
oleh peneliti, 3) Hukuman dan kesadaran diri berpengaruh sebesar 0,15% terhadap sikap
tanggung jawab dan sisanya 95,85% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak sedang
diteliti oleh peneliti.®

Persamaan dari skripsi ini adalah pada variabel independen yaitu kesadaran diri yang
pada penelitian ini dijadikan sebagai X dan pada penelitian yang akan peneliti lakukan
dijadikan Xi;, sama-sama menggunakan 3 variabel, menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dan menggunakan uji statistik. Perbedaannya terletak pada salah satu variabel
independen, pada penelitian ini X3 adalah hukuman, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan X adalah keteladanan musyrifah, variabel dependen dalam penelitian ini adalah

tanggung jawab sedangkan yang akan peneliti teliti adalah kedisiplinan.

B. Landasan Teori
1. Kesadaran Diri
a. Pengertian Kesadaran Diri

Kesadaran diri merupakan kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah
perasaan, memahami hal yang sedang kita rasakan, mengapa hal itu kita rasakan
dan mengetahui sebab munculnya perasaan tersebut. Kesadaran diri adalah
fondasi tempat dibangunnya hampir semua unsur kecerdasan emosional.
Kesadaran diri merupakan langkah awal yang sangat penting untuk dapat
menjelajah serta memahami diri sendiri dan untuk dapat berubah, karena

seseorang tidak akan bisa mengubah apa yang tidak disadarinya, seperti halnya

8 Wati Mei Nugraheny, “Pengaruh Hukuman dan Kesadaran Diri terhadap Sikap Tanggung Jawab Santri
Kelas X di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Ponorogo,” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 1AIN Ponorogo, 2017).



13
mengubah perilaku yang membuat seseorang itu dikucilkan atau tidak disenangi
oleh orang lain.*

Para ahli mendefinisikan kesadaran diri dengan beragam pendapat, John
Mayer seorang ahli psikologi dari University of New Hampshire yang menjadi
koformulator teori kecerdasan emosional menjelaskan bahwa kesadaran diri
berarti seseorang itu selalu “waspada baik terhadap suasana hati maupun pikiran
tentang suasana hati tersebut”.®

Daniel Goleman juga mendefinisikan bahwa kesadaran diri merupakan dasar
dari kecerdasan emosional. Kemampuan untuk memantau perasaan/emosi dari
waktu ke waktu merupakan hal yang sangat penting bagi wawasan psikologi dan
pemahaman diri. Orang yang memiliki keyakinan lebih tentang perasaan/emosi
yang ada pada dirinya ibarat seorang pilot yang handal bagi kehidupan mereka,
karena memiliki kepekaan yang lebih tinggi atas perasaan mereka yang
sesungguhnya.®

Kesadaran diri adalah konsep sentral dalam beberapa pendekatan yang
berbeda untuk perilaku dan kehidupan. Dalam psikoanalisis, peningkatan
kesadaran diri adalah alat dan tujuan. Pemeriksaan diri memungkinkan orang
untuk mengenali pikiran, motif, dan pertahanannya yang tidak disadari. Salah satu
hasil terapi adalah peningkatan wawasan, yaitu kesadaran diri yang lebih besar.
Terapi wawasan juga menekankan pentingnya memperhatikan dan memahami
pikiran dan perasaan batin seseorang. Relatif tradisi baru, seperti analisis

transaksional, pertemuan kelompok dan pelatihan sensitivitas, telah menekankan

4 Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih
Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2003), 73-83.

5> Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting daripada 1Q, terj. T. Hermaya
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 64.

® Ibid., 58.
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nilai "berhubungan dengan diri sendiri” dan mengakui bagaimana perilaku
seseorang mempengaruhi orang lain.’

Untuk mengenali emosi diri atau kesadaran diri saat terjadi adalah dengan
kemampuan ini:®
1) Mengetahui emosi yang dirasakan dan mengapa.

2) Menyadari hubungan antara perasaan, pikiran dan perbuatan.
3) Memahami implikasi perasaan dengan kinerjanya.

4) Menyadari akan kemampuan dan kekurangannya.

5) Introspeksi dan bercermin diri dari pengalamannya.

6) Berkeyakinan kuat melakukan apa yang benar.

7) Terbuka, berkemauan untuk memperbaiki diri.

8) Mampu membuat keputusan yang tanpa memihak.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri
adalah suatu keadaan dimana seseorang dapat menyadari emosi yang sedang
dirasakan dan terjadi padanya kemudian dia dapat mengendalikan dan menguasai
emosi tersebut dengan baik serta mengetahui pengaruh perilaku diri sendiri

terhadap orang lain.

b. Kecakapan dalam Kesadaran Diri
Goleman menyebutkan ada tiga kecakapan utama dalam kesadaran diri,

antara lain:®

7 A. Fenigstein, M.F. Scheier, & A.H. Buss, “Public and Private Self-Consciousness: Assessment and
Theory”, Journal of Consulting and Clinical Psychology, Vol. 43, No. 4, (1975). 522. Dalam https://psycnet.apa.org
diakses pada 12 Februari 2020.

8 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). 254.

® Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj. Alex Tri Kantjono Widodo
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 42.
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Mengenali emosi. Orang dengan kecakapan ini akan:

a) Mengetahui emosi mana yang sedang mereka rasakan dan mengapa emosi
itu bisa terjadi.

b) Menyadari keterkaitan antara perasaan mereka dengan yang mereka
pikirkan, perbuat dan katakan.

¢) Mengetahui bagaimana perasaan mereka mempengaruhi kinerja.

d) Mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman untuk nilai-nilai dan
sasaran-sasaran mereka.

Penilaian diri secara teliti dan akurat. Orang dengan kecakapan ini akan:

a) Sadar tentang kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya.

b) Menyempatkan diri untuk merenung, belajar dari pengalaman.

c) Terbuka terhadap umpan balik yang tulus, selalu menerima perspektif
baru, mau terus belajar dan mengembangkan diri.

d) Mampu menunjukkan rasa humor dan bersedia memandang diri sendiri
dengan perspektif yang luas.

Kepercayaan diri; keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri sendiri.

Orang dengan kecakapan ini akan:

a) Berani tampil dengan keyakinan diri serta berani menyatakan
“keberadaannya”.

b) Berani menyuarakan pandangan yang tidak popular dan bersedia
berkorban demi kebenaran.

c) Tegas, mampu membuat keputusan yang baik meskipun dalam keadaan

tidak pasti dan tertekan.
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c. Langkah-langkah Mempertinggi Kesadaran Diri

Pada hakikatnya manusia memiliki kesanggupan untuk menyadari diri sendiri
yang menjadikannya mampu melampaui situasi seperti saat ini dan membentuk
aktivitas untuk berpikir dan menjadi manusia yang khas.*

Kesadaran diri tidak dapat terbentuk dengan sendirinya, melainkan karena
adanya usaha pada tiap individu. Ada beberapa langkah yang perlu diambil oleh
remaja untuk meningkatkan atau mempertinggi kesadaran dirinya. Langkah-langkah
tersebut antara lain:!

1) Menemukan kembali perasaan-perasaannya
Agar dapat mencapai tingkatan tersebut, seseorang harus kembali lagi ke
permulaan untuk menemukan kembali apa itu perasaan. Perasaan adalah
pernyataan hati nurani yang dihayati secara senang maupun tidak senang. Sebab,
sering seseorang tidak mengetahui tentang kejadian yang dirasakannya sendiri,
yang diucapkan tentang perasaan mereka hanya ungkapan samar. “baik-baik
saja”, “tidak enak badan”, mereka tidak mengalami perasaan secara langsung,
hanya ide-ide yang samar kemudian mereka kemukakan sebagai apa yang dirasa
penting.
2) Mengenal keinginan-keinginan sendiri
Sadar akan perasaan sendiri membawa seseorang ke langkah berikutnya
yaitu mengetahui dengan jelas apa yang diinginkannya. Seseorang yang tidak
mengenali keinginannya sendiri adalah mereka yang hanya memikirkan
keinginan-keinginan yang rutin atau mereka yang berkeinginan menurut orang
lain. Mengetahui keinginan diri sendiri tidak berarti harus memaksakan dan
mengutarakan keinginan tersebut kapan dan di mana saja. Mengenal keinginan

sendiri maksudnya, mengenal keinginan secara spontan, yaitu membuat interaksi.

10 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, terj. E. Koeswara (Bandung: PT Refika
Aditama, 2005), 64.
11 E. Koeswara, Psikologi Eksistensial Suatu Pengantar (Bandung: PT Eresco, 1987), 33-36.
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3) Menentukan kembali relasi diri dengan aspek-aspek ketidaksadaran

Individu-individu masyarakat modern bersikap pasif terhadap aspek-aspek
ketidaksadaran, bahkan cenderung menyisihkannya dan lebih mengutamakan
aspek-aspek kesadaran yang dipandang identik dengan rasionalitas. Maka, untuk
mencapai kesadaran diri, seseorang perlu menemukan kembali relasi diri dengan
aspek-aspek ketidaksadaran. Melalui aspek-aspek ketidaksadaran individu tidak
hanya akan menemukan kembali perasaan-perasaannya, tetapi juga menemukan

kembali sumber pemecahan bagi masalah-masalah yang dihadapi.

d. Manfaat Kesadaran Dirli

Kesadaran diri adalah pembeda antara manusia dengan makhluk-makhluk
lain. Pada hakikatnya, semakin tinggi kesadaran diri seseorang, maka ia semakin
hidup sebagai pribadi, seperti yang dikatakan oleh Kierkegard “semakin tinggi
kesadaran, maka semakin utuh diri seseorang.” Dengan kesadaran, seseorang bisa
menjadi sadar atas tanggung jawabnya untuk memilih.*

Dengan demikian, meningkatkan kesadaran berarti meningkatkan pula
kesanggupan seseorang untuk menjalani hidup secara penuh sebagai manusia
yang utuh. Kesadaran diri membukakan seseorang pada inti keberadaan manusia,
anara lain:*

1) Manusia adalah makhluk yang terbatas, dan tidak selamanya mampu
mengaktualkan potensi.

2) Manusia memiliki potensi mengambil atau tidak mengambil sebuah tindakan.

3) Manusia memiliki suatu ukuran pilihan tentang tindakan yang akan diambil,

oleh karena itu manusia menciptakan sebagian dari nasibnya sendiri.

12 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, terj. E. Koeswara, 64.
13 1bid., 65.
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Manusia pada dasarnya sendirian, tetapi memiliki kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain, seseorang menyadari bahwa setiap orang
akan terpisah, tetapi juga terkait dengan orang lain.
Makna adalah sesuatu yang tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi
merupakan hasil dari pencarian dan penciptaan tujuan yang unik.
Dengan meningkatnya kesadaran atas keharusan memilih, maka manusia
mengalami peningkatan tanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensi
tindakan memilih.
Kecemasan timbul dari penerimaan Ketidakpastian masa depan.
Manusia bisa mengalami kondisi-kondisi kesepian, ketidakbermaknaan,
kekosongan, rasa berdosa, dan isolasi, sebab kesadaran adalah kesanggupan
yang mendorong manusia untuk mengenal kondisi-kondisi tersebut.

Untuk itu, seseorang yang memiliki kesadaran diri lebih bisa menghargai

dirinya sendiri, menghargai waktu dan orang lain, sehingga dia dapat menjalani

kehidupan sesuai dengan norma dan aturan yang telah mengikatnya.

2. Keteladanan Musyrifah

a. Pengertian Keteladanan Musyrifah

Keteladanan berasal dari kata “Teladan yang berarti sesuatu yang patut ditiru

atau baik untuk dicontoh”. Sedangkan dalam bahasa Arab adalah uswah al-

hasanah. Dilihat dari segi kalimatnya uswatun hasanah terdiri dari dua kata, yaitu

uswatun dan hasanah. Mahmud Yunus mendefinisikan “uswatun sama dengan

gudwah yang berarti ikutan”. Sedangkan “hasanah diartikan sebagai perbuatan

yang baik”.}* Secara isilah, al-Ashfahani mengungkapkan bahwa al-uswah dan al-

iswah sebagaimana kata al-qudwah dan al-gidwah berarti suatu keadaan ketika

14 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 93.
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seorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan,
kejahatan, atau kemurtadan.®®

Keteladanan ini merupakan perilaku seseorang yang sengaja ataupun tidak
sengaja dilakukan dan dijadikan contoh bagi orang yang mengetahui atau
melihatnya. Pada umumnya keteladanan ini berupa contoh tentang sifat, sikap dan
perbuatan yang mengarah kepada perbuatan baik untuk ditiru atau dicontoh.*®

Jadi, keteladanan dapat diartikan sebagai tindakan dan perkataan atau segala
sesuatu yang dapat ditiru dan diikuti oleh seseorang dari orang lain yang
melakukan sehingga orang yang diikuti disebut dengan teladan.

Dalam kamus Al-Munawwir musyrifah berasal dari kata syarufa yang berarti
mulia, dan musyrif yang berarti membimbing.}” Sedangkan dalam Anggaran
Dasar Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo, musyrifah adalah
mahasiswa aktif IAIN Ponorogo yang telah lolos uji seleksi Ma’had Al-Jami’ah
Ulil Abshar IAIN Ponorogo, dan memenuhi kualifikasi untuk diangkat sebagai
pembantu pengasuh.'®

Musyrifah dalam penelitian ini adalah seseorang yang ada dalam lingkungan
Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo sebagai orang yang bertugas
menjadi ustadzah/guru, pendidik informal atau non formal baik di dalam kelas
maupun di luar kelas (Ma’had), dan pembimbing mahasantri dalam segala aspek
yang ada dalam diri mahasantri, baik aspek sosial, religius, konsep diri maupun

akademik mahasantri.

15 Cece Abdulwaly & Fauziah Jamilah, Mendidik dengan Teladan yang Baik (Yogyakarta: Diandra
Creative, 2016), 22.

16 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 93.

17 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap pdf, diakses tanggal 15
Desember 2019, pukul 19.30 WIB, dalam situs https://archive.org/details/kamusArablndonesiaAlMunawwirText,
712.

18 AD-ART Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo, 3.
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Seperti seorang pendidik pada umumnya, musyrifah harus pandai menghadapi
segala permasalahan yang dihadapi oleh mahasantri di Ma’had, karena posisi
musyrifah adalah sebagai pendidik kedua setelah orang tua.

Guru atau pendidik adalah orang yang menjadi panutan peserta didiknya.
Setiap anak mula-mula mengagumi kedua orang tuanya. Semua tingkah laku
orang tua ditiru oleh anak-anaknya. Karena itu orang tua perlu memberikan
keteladanan yang baik kepada anak-anaknya. Tetapi setelah anak itu sekolah maka
ia mulai meneladani atau meniru apapun yang dilakukan oleh gurunya. Oleh
karenanya guru perlu memberikan keteladanan yang baik kepada peserta
didiknya, agar penanaman karakter baik menjadi lebih efektif dan efisien.®

Dengan demikian keteladanan musyrifah adalah suatu perbuatan atau tingkah
laku yang baik, yang patut ditiru mahasantri, berupa perkataan maupun
perbuatannya yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh

mahasantri di lingkungan Ma’had, kampus maupun masyarakat luas.

b. Guru Sebagai Teladan bagi Peserta Didik

Secara teoritis, menjadi teladan yang baik merupakan suatu bagian integral
dari seorang guru sehingga menjadi seorang guru berarti harus menerima
tanggung jawab untuk dijadikan teladan.?°

Peran guru yang sangat penting adalah sebagai teladan bagi peserta didik,
bahkan semua orang yang menganggapnya sebagai guru akan meneladaninya.
Guru harus memiliki kepribadian baik karena ia akan menjadi teladan dalam
segala tingkah laku dan ucapannya. Hidupnya menjadi contoh yang akan

membawa peserta didik ke jalan yang benar.?

19 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 91-92.

20 Ahmad lzzan, et al, Membangun Guru Berkarakter (Bandung: Humaniora, 2012), 67.

2L Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru: Menjadi Guru
yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa (Bandung: Nuansa Cendekia, 2011), 50.
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Dalam hal ini, tugas dan tanggung jawab seorang guru bukan hanya sekedar
transfer of knowladge, mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, akan
tetapi lebih dari itu, yakni seorang guru berkewajiban membentuk watak dan
jiwa peserta didiknya yang sangat memerlukan masukan positif dalam bentuk
ajaran agama. Hal itu berarti, bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab
yang kompleks terhadap pencapaian tujuan pendidikan, di mana guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai ilmu yang akan diajarkan dan memiliki
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, namun guru juga
dituntut untuk menampilkan kepribadian dan akhlak baik yang mampu menjadi

teladan bagi peserta didiknya.??

c. Kriteria-kriteria Keteladanan
Dalam buku karangan Akmal Hawi, menurut al-Ghazali yang dikutip oleh
Zainuddin dkk, menjelaskan bahwa kriteria-kriteria keteladanan guru antara
lain:%
1) Sabar.
2) Bersifat kasih dan tidak pilih kasih.
3) Sikap dan pembicaraannya tidak main-main.
4) Menyantuni serta tidak membentak orang yang bodoh.
5) Membimbing dan mendidik murid-murid yang bodoh dengan sebaik-
baiknya.
6) Bersikap tawadu’ dan tidak takabur.
7) Menampilkan hujjah yang benar.
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, kriteria-kriteria keteladanan guru

adalah “suka bekerja sama dengan demokratis, penyayang, menghargai

22 |bid., 52.
23 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 94-95.
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kepribadian anak didik, sabar, memiliki pengetahuan dan keterampilan, adil, ada

perhatian terhadap persoalan anak didik, lincah, mampu memuji perbuatan baik

serta mampu memimpin secara baik”.?*

Dari kedua pendapat di atas, secara garis besar Kkriteria keteladanan

meliputi:®

1)

2)

3)

4)

Bersikap adil terhadap sesama murid

Seorang guru harus memperlakukan anak didiknya dengan cara yang
sama antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini guru harus
memperhatikan semua muridnya, tidak boleh bersifat pilih kasih.
Berlaku sabar

Sikap sabar perlu dimiliki oleh guru, karena pekerjaan guru dalam
mendidik siswa tidak dapat ditunjukkan dan tidak dapat dilihat hasilnya
secara seketika di dalam memberikan teladan. Selain itu juga, guru
menghadapi siswa yang mempunyai sifat dan watak yang berbeda-beda
yang tentu saja memiliki keinginan yang berbeda pula. Oleh karena itu, sifat
sabar sangat penting dan harus dimiliki oleh guru dalam mendidik dan
membimbing mereka.
Bersifat kasih dan penyayang

Sebagai seorang pendidik dan pembimbing sifat terpenting yang harus
dimiliki oleh guru adalah lemah lembut dan kasih sayang. Apabila murid
merasa diperlakukan dengan kasih sayang oleh gurunya maka ia akan
merasa percaya diri dan tentram berdampingan dengannya.
Berwibawa

Seorang guru hendaknya memiliki kewibawaan, maksudnya adalah apa

yang dikatakan oleh guru baik itu perintah, larangan, ataupun nasihat yang

24 1bid.

% 1bid., 95-97.



5)

6)

7)

8)
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diberikan kepada murid dapat diikuti dan dipatuhi, sehingga semua murid
hormat dan segan kepada guru.

Menjauhkan diri dari perbuatan yang tercela

Suatu hal yang sangat penting yang harus dijaga oleh seorang guru
adalah tingkah laku dan perbuatannya, mengingat guru adalah pembimbing
murid-murid dan menjadi tokoh yang akan ditiru, maka kepribadiannya pun
menjadi teladan bagi murid-muridnya.
Memiliki pengetahuan dan keterampilan

Untuk mengajar, seorang guru harus membekali diri dengan berbagai
ilmu pengetahuan disertai pula seperangkat keterampilan keguruan. Semua
itu akan menyatu dalam diri seorang guru sehingga merupakan seorang
berpribadi khusus, yakni-ramuan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan
keguruan serta penguasan beberapa ilmu pengetahuan yang akan
ditransformasikan kepada anak didik, sehingga mampu membawa
perubahan di dalam tingkah laku anak didik.
Mendidik dan membimbing

Seorang guru menjadi pendidik sekaligus pembimbing. Sebagai
pendidik, guru harus berlaku membimbing, dalam arti menuntun sesuai
dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik,
termasuk dalam hal ini, yang penting ikut memecahkan persoalan-persoalan
atau kesulitan yang dihadapi anak didik.
Bekerjasama dengan demokratis

Maksudnya adalah dalam mendidik murid, tidak hanya dilakukan oleh
seorang guru saja, namun harus ada kerjasama yang baik sesama guru. Jika
guru-guru saling bertentangan maka murid-murid tidak tahu apa yang

diperbolenkan dan apa yang dilarang. Dalam hal ini dituntut adanya
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hubungan baik dan interaksi antar guru dengan guru maupun guru dengan
anak didik.?

Menurut Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, guru yang dapat memberi

keteladanan harus dapat memenuhi beberapa aspek dan kriteria tertentu,

diantaranya:?’

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Dapat berkomunikasi secara intensif dengan seluruh warga sekolah,
terutama kepada peserta didik.

Mampu membuka diri dengan menjadi teman bagi peserta didiknya sebagai
tempat untuk mencurahkan keluh kesah tentang persoalan belajar yang
dihadapinya.

Menjaga kewibawaannya sebagai sosok yang wajib diteladani oleh semua
peserta didik walaupun dalam praktiknya berperan seperti halnya seorang
teman.

Seseorang yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Mempunyai akhlak maupun kelakuan yang baik.

Seseorang yang mempunyai sikap kedisiplinan, berpenampilan baik,
bertanggungjawab, memiliki komitmen, dan dapat menjadi teladan.

Memiliki etika yang baik

d. Urgensi Keteladanan

Disadari atau tidak, keteladanan dalam diri seseorang dapat berpengaruh

pada lingkungan sekitarnya. Keteladanan yang diberikan oleh tokoh masyarakat

akan memberi pengaruh yang cukup besar kepada masyarakat yang tinggal di

% 1bid.

27 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru: Menjadi Guru
yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, 50-51.
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sekitarnya. Bahkan, keteladanan tersebut mampu mengubah perilaku masyarakat
di lingkungannya.?®

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat efektif
dan efisien dalam proses pendidikan, hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Mahfudh Shalahuddin dalam bukunya Metodologi
Pendidikan Agama, yang menjelaskan bahwa “Metode uswatun hasanah besar
pengaruhnya dalam misi Pendidikan Agama Islam. Bahkan menjadi faktor
penentu”. Sebab apa yang dilihat dan didengar anak didik dari tingkah laku guru,
hal tersebut bisa menambah kekuatan daya didiknya, tetapi sebaliknya bisa pula
melumpuhkan daya didiknya, apabila ternyata yang tampak itu bertentangan
dengan yang telah didengarnya.?®

Keteladanan merupakan hal yang sering terjadi pada anak-anak dan remaja.
Mereka terdorong oleh keinginan yang tanpa disadari membawa mereka pada
peniruan gaya bicara, cara berpakaian, cara bergaul, cara bergerak atau perilaku-
perilaku lain dari orang yang mereka kagumi.*°

Dari sini, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam segala bidang.
Guru sebagai pendidik hendaklah dapat memberikan contoh yang baik dari
dirinya sendiri, jangan hanya memberikan pengarahan dan nasihat semata,
sementara ia sendiri tidak mengamalkannya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an
surat al-Shaff ayat 3:

© Goais ¥ L T,E of B e Eie 8

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan”. (QS. al-Shaff, 61: 3)

28 1bid., 49.
2 Rhoni Rodin, “Urgensi Keteladanan bagi Seorang Guru Agama (Kajian terhadap Metode Pendidikan
Islam)”, Jurnal Cendekia, Vol. 11 No. 1 (Juni, 2013), 157-158.

%0 1bid.
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Dari ayat di atas jelas bahwa dalam memberikan pendidikan atau
mengarahkan seseorang itu hendaklah dimulai dari diri kita sendiri, sebelum kita
menyuruh orang lain berbuat baik, hendaklah terlebih dahulu kita mengerjakan
kebaikan tersebut.3!
Jadi, keteladanan memegang peranan yang sangat urgen dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran. Sebab mendidik itu bukan hanya sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga transfer nilai- nilai yang baik dalam

kehidupan.

3. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan

Kata disiplin berasal dari bahasa Latin disciplus yang berarti pembelajaran.
Dalam bahasa Inggris disebut desciple, dan discipline, yang berarti penganut atau
pengikut.>> Menurut Stevenson, secara sederhana disiplin adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peratuan
yang berlaku. Disiplin merupakan suatu usaha pengontrolan diri untuk mendorong
dan mengarahkan seluruh daya dan upaya dalam menghasilkan sesuatu tanpa ada
yang menyuruh dan paksaan untuk melakukan.3®

Amiroeddin Sjarif dalam bukunya M. Furgon Hidayatullah yang mengatakan
bahwa kedisiplinan adalah suatu ketaatan sungguh-sungguh yang didukung oleh
kesadaran untuk melaksanakan tugas dan kewajiban serta berperilaku

sebagaimana mestinya menurut aturan dan tata kelakuan yang berlaku di dalam

31 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 98.

32 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2018), 45.

3 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 92.
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lingkungan tertentu.® Disiplin adalah ketundukan dan ketaatan seseorang dalam
mengikuti peraturan, norma atau ketentuan yang mengikatnya dengan sepenuh
hati (secara suka rela) tanpa ada paksaan dari pihak luar. Disiplin merupakan
suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan dalam
keadaan yang semestinya, serta tidak ada pelanggaran aturan baik secara langsung
maupun tidak langsung.*

Orang yang disiplin dapat menegakkan aturan yang berlaku tanpa dikontrol
dan diawasi oleh siapa pun. Orang yang disiplin dapat membuat aturan sendiri dan
menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari untuk mendapatkan apa yang mereka
inginkan.®® Maksudnya adalah, seseorang yang dapat mengatur dan menggunakan
waktu dengan baik, dapat melakukan segala kegiatan yang telah direncanakan
sesuai jadwal maka seseorang itu dapat dikatakan telah memiliki kedisiplinan

yang baik.

b. Aspek-Aspek Kedisiplinan
Seseorang dapat dikatakan memiliki kedisiplinan apabila telah memenuhi
beberapa aspek ini, antara lain:*’
1) Taat dan patuh terhadap peraturan.
2) Patuh terhadap perintah pemimpin.
3) Perhatian dan kontrol yang kuat dalam menggunakan waktu.
4) Bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan.

5) Kesungguhan terhadap bidang yang ditekuni

3 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), 45.

3 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, 45.

3 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi, 93.

37 Ngainun Naim, Character Building (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 143.
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c. Macam-macam Disiplin
Ali Imron menyebutkan ada tiga macam disiplin, yang dikutip oleh Jusuf
Blegur antara lain:*®
1) Disiplin otoritarian
Disiplin yang berdasarkan konsep otoritarian ini mengukur tingkat
kedisiplinan tinggi yang dimiliki oleh peserta didik ketika dia mau duduk
dengan tenang dengan memperhatikan semua penjelasan dan perkataan
pendidik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Peserta didik
diharuskan menyetujui setiap ucapan dan tindakan yang disampaikan dan
dilakukan oleh pendidik tanpa ada yang membantahnya. Pendidik bebas
memberikan tekanan kepada peserta didik, dan memang seperti inilah
pemahaman disiplin berdasarkan konsep otoritarian.
2) Disiplin permisif
Berdasarkan konsep disiplin permisif, peserta didik diberikan kebebasan
seluas-luasnya selama ia berada di dalam kelas dan lingkungan belajar.
Segala jenis aturan dilonggarkan dan tidak mengikat peserta didik. Selama
peserta didik berbuat baik, dia dapat melakukan apa saja sesuka hatinya.
Konsep disiplin permisif ini adalah kebalikan dari konsep disiplin ororitarian
yang mana pada disiplin ini peserta didik dilonggarkan secara penuh.
Sehingga terkadang membuat peserta didik lepas kendali dan tidak sedikit
peserta didik yang tergiur untuk melakukan perilaku-perilaku menyimpang
sebagai suatu pengalaman baru.
3) Disiplin kebebasan terkendali
Konsep ini memberikan kebebasan kepada peserta didik dengan catatan

asalkan tidak menyalahgunakannya. Dalam disiplin ini intervensi tetap ada

38 Jusuf Blegur, Soft Skill untuk Prestasi Belajar (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 6-7.
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namun tidak otoriter seperti pada ulasan sebelumnya, peserta didik dibiarkan

untuk berkreasi semaunya asalkan dapat dipertanggungjawabkan.

d. Faktor Pembentuk Disiplin
Disiplin merupakan suatu sikap yang sangat penting untuk dimiliki oleh
setiap orang terutama pelajar. Oleh karena itu sikap disiplin harus selalu
ditingkatkan dan ditegakkan. Faktor yang dapat membentuk kedisiplinan antara
lain:
1) Peningkatan motivasi

Motivasi merupakan sesuatu yang dapat menggerakkan atau mendorong
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Motivasi merupakan landasan
psikologis yang sangat penting bagi setiap orang untuk melaksanakan suatu
perbuatan. Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang dan motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang.

Dalam kaitannya dengan kedisiplinan, berawal dari motivasi ekstrinsik,
karena seseorang melakukan suatu perbuatan atas paksaan dan pengaruh
orang lain atau karena menginginkan suatu hal tertentu. Namun demikian,
motivasi ekstrinsik tersebut dapat berubah menjadi motivasi intrinsik yang
akan muncul dengan sendirinya. Karena seseorang itu semakin merasakan
dampak positif setelah menerapkan kedisiplinan dan merasakan bahwa
kedisiplinan sangatlah penting untuk dirinya, sehingga orang tersebut
melakukan segala sesuatu didasari dengan kesadaran dari dalam dirinya.
Idealnya, dalam menegakkan kedisiplinan akan lebih baik apabila dilandasi

oleh sebuah kesadaran dalam diri setiap individu.
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2) Pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam pembentukan sikap disiplin. Dari pendidikan dan latihan akan
memunculkan keterampilan tertentu. Keterampilan tersebut membuat
seseorang semakin yakin atas kemampuan yang dimilikinya, hal itu berarti ia
akan percaya terhadap kekuatan yang ada padanya. Dalam suatu pendidikan
dan latihan pasti ada berbagai ketentuan dan peraturan yang wajib diikuti dan
ditaati oleh semua peserta didik tanpa terkecuali. Misalnya kewajiban
mentaati tata tertib yang telah ditetapkan, kerjasama yang baik antar teman
dan sebagainya.
3) Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dapat mempengaruhi orang
lain untuk melakukan segala yang diperintahkan dan diinginkan oleh
seseorang. Peserta didik adalah seorang peniru yang unggul, mereka dapat
dengan mudah mencontoh setiap ucapan dan tindakan yang dilakukan oleh
seorang pendidik. Oleh karena itu, kemampuan seorang pemimpin baik
seorang guru, orang tua atau siapapun yang menjadi ketua atau yang memiliki
wewenang sangat menentukan berhasil tidaknya seorang pemimpin itu dalam
menegakkan kedisiplinan. Karena seorang pemimpin merupakan panutan,
maka faktor keteladanannya juga sangat berpengaruh dalam pembinaan
kedisiplinan bagi siapapun yang dipimpinnya.®
Dalam hal ini, seorang pemimpin tidak hanya semena-mena memberikan
perintah kepada anggotanya tetapi dia juga harus memberikan contoh dan
teladan yang baik kepada anggotanya. Inti dari kepemimpinan ini adalah

seorang pemimpin lebih baik melakukan tindakan nyata dalam penegakan

39 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa 48.
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disiplin agar dapat dilihat, diamati kemudian ditiru oleh anggotanya ataupun
peserta didik.*

Sutrisno mengungkapkan, apabila peserta didik diharapkan untuk
mentaati peraturan, maka pendidik harus memberi contoh dengan menghargai
peraturan itu sendiri. Peserta didik bukanlah subyek semata-mata yang bisa
diatur seenaknya, sehingga ada suatu hal yang “menjanggal” dan sulit untuk
diturutinya. Wasak & Blegur juga mengatakan bahwa keteladanan positif dari
pendidik yang diberikan secara masif ternyata ampuh dalam memperbaiki
perilaku indisipliner yang dilakukan oleh peserta didik. 4*

4) Penegakan peraturan

Dalam menegakkan kedisiplinan hal yang biasa dikaitkan dengan disiplin
adalah penetapan aturan atau rule enforcement. Maka harus dibentuk sikap
role of law yang merupakan sikap patuh kepada hukum, norma dan aturan,
bukan sikap role of man yaitu sikap patuh pada aturan karena ada petugas
yang sedang mengawasi. Dengan cara seperti ini, diharapkan seseorang atau
peserta didik dapat memiliki kesadaran yang tumbuh dari dalam dirinya untuk
mematuhi semua peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan dengan
ketulusan dan keikhlasan tanpa adanya unsur paksaan. Sikap ini
mengindikasikan bahwa seseorang atau peserta didik tersebut telah memiliki
kemampuan mengawasi dan mengendalikan dirinya sendiri dengan baik (self
control).

5) Penerapan reward and punishment

Reward and punishment atau pemberian hadiah dan hukuman merupakan

dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan dalam penerapannya harus seimbang.

Pemberian hadiah tidak hanya dengan suatu barang tetapi dapat dilakukan

40 Aisyah M. Alli, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, 46-47.
41 Jusuf Blegur, Soft Skill untuk Prestasi Belajar, 17-18.
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dalam bentuk pujian, penghargaan atas suatu hal baik yang dilakukan oleh
anak atau peserta didik. Dalam memberikan hukuman juga harus dipastikan
bahwa hukuman yang diberikan tidak menimbulkan efek bahaya bagi anak

atau peserta didik secara fisik maupun psikologisnya.*?

e. Cara meningkatkan kedisiplinan
Sikap disiplin dibangun melalui proses pembiasaan yang sangat panjang.
Agar seseorang memiliki kebiasaan hidup dengan disiplin yang tinggi, maka perlu
dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Menghayati manfaat bersikap disiplin
Menghayati keuntungan dan manfaat bersikap disiplin maka dapat
menumbuhkan kesadaran dalam diri seseorang tentang betapa pentingnya
sikap disiplin. Kesadaran ini, nantinya akan dapat mendorong seseorang
untuk secara sadar mendisiplinkan diri sendiri dengan mengikuti semua
peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan.
2) Mengingat cita-cita
Cita-cita yang tinggi dapat menjadi motivasi bagi seseorang, dapat
menumbuhkan rasa semangat dan sungguh-sungguh dalam belajar serta dapat
menghadapi berbagai rintangan yang menghadangnya. Cita-cita yang tinggi
juga akan mendorong seseorang untuk selalu hidup dengan kedisiplinan,
karena dia menyadari jika tidak disiplin maka kegagalanlah yang akan
menantinya.
3) Memiliki tanggung jawab
Sikap tanggung jawab berarti bahwa setiap orang berani mengambil

resiko atas segala keputusan yang telah dia buat. Sikap tanggung jawab

42 Aisyah M. Alli, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, 47.
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berarti setiap orang mau melakukan segala tugas yang telah dibebankan
kepadanya secara sungguh-sungguh dan tanpa pamrih. Sikap tanggung jawab
ini akan mendorong seseorang untuk mendisiplinkan dirinya sendiri dengan
sukarela.

4) Pandai mengatur waktu
Kemampuan mengatur waktu dapat muncul dari sikap hidup yang
disiplin. Sikap hidup berdisiplin mengharuskan seseorang untuk mengatur
segala hal yang dilakukannya dengan skala prioritas. Dengan skala prioritas
ini, seseorang dapat menentukan pekerjaan mana yang harus terlebih dahulu
diselesaikan, dan pekerjaan yang dapat ditunda, dapat menentukan kegiatan
yang penting dan tidak penting. Dengan begini, maka tidak ada waktu yang
terbuang sia-sia.
5) Meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat
Skala hidup dengan kedisiplinan mengharuskan seseorang meninggalkan
hal-hal yang tidak berguna atau sia-sia. Dalam hal ini seorang pendidik harus
mengingatkan peserta didiknya, dan seorang pendidik harus bisa menjadi
contoh yang baik bagi anak didiknya dan masyarakat lain. 43
6) Tumbuhkan kesadaran diri
Inisiasi yang datang dari dalam diri sendiri lebih mudah untuk
dilaksanakan daripada berbagai tekanan yang datang dari luar. Budaya
kesadaran peserta didik untuk selalu bersikap disiplin ketika berada di
lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun di lingkungan keluarga harus
selalu dikokohkan dan ditingkatkan. Ketiga lingkungan sosial ini akan saling

mempengaruhi satu sama lain, sehingga apabila kesadaran diri tidak

3 Ibid., 47-48.
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dikokohkan maka sangat besar peluang bagi peserta didik untuk melakukan
perilaku indisipliner.

Kesadaran akan sikap disiplin ini menegaskan bahwa manusia adalah
pribadi yang mulia, maka peserta didik jangan disangsi oleh peraturan-
peraturan yang merupakan buatan manusia itu sendiri. Peserta didik yang
memiliki kedisiplinan akan lebih mudah mengarahkan dan mengendalikan
perilakunya.

7) Membuat tata tertib yang partisipatif

Tata tertib adalah suatu hal yang berisi tentang perilaku-perilaku yang
berkaitan dengan tuntutan anggota komunitas selama berada dalam
lingkungan tersebut. Dengan adanya tata tertib, peserta didik dapat
mengetahui dengan jelas perilaku apa yang harus dilakukan dan yang tidak

boleh dilakukan.**

4. Pengaruh Kesadaran Diri dan Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan
Mahasantri
Kesadaran diri dapat diartikan dengan akal dan budi yang dimiliki oleh setiap
manusia, maka ia mampu mengetahui apa yang dilakukan dan mengapa ia
melakukannya. Peran kesadaran diri dalam proses pembentukan karakter adalah
sebagai “the mother of change” (induknya perubahan).*® Dalam penelitian ini karakter
yang dimaksud adalah disiplin. Di mana disiplin mempunyai peranan yang sangat
penting dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai segala seuatu yang
diinginkannya. Tanpa adanya kedisiplinan dalam kehidupan seseorang, maka ia tidak

mempunyai patokan tentang apa yang baik dan buruk dalam tingkah lakunya. Tetapi,

4 Jusuf Blegur, Soft Skill untuk Prestasi Belajar, 22.
4% Hana Makmun, Life Skill Personal Self Awareness (Kecakapan Mengenal Diri) (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), 25-27.
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perlu diketahui bahwa terkadang disiplin akan dapat mematikan daya kreasi dan
inisiatif seseorang, sehingga pada akhirnya seseorang itu hanya akan berbuat sesuatu
apabila diperintah saja.*® Maka dari itu diperlukan sebuah kesadaran diri pada setiap
manusia agar dapat melakukan segala sesuatu dengan ikhlas dan senang hati, karena
inisiasi yang datang dari dalam diri sendiri lebih mudah untuk dilaksanakan daripada
berbagai tekanan yang datang dari luar.

Dalam misi meningkatkan kedisiplinan pada peserta didik (dalam penelitian ini
adalah mahasantri) selain mengharapkan adanya kesadaran diri pada setiap individu
juga diperlukan dukungan dari luar salah satunya adalah keteladanan yang diberikan
oleh guru atau musyrifah. Di mana cara mendisiplinkan seseorang adalah dengan
menggunakan sebuah tindakan dan ucapan. Untuk meningkatkan kedisiplinan sangat
memerlukan sebuah tindakan nyata dari figur seorang guru maupun orang tua, bukan
hanya sekedar mengandalkan ucapan semata. Sebagai contoh, orang tua memberikan
model yang benar dengan melaksanakan shalat tepat waktu, tidak hanya memberikan
perintah kepada anak untuk melaksanakannya. Dengan begitu maka anak dapat
melihat adanya konsistensi antara perintah dan tindakan yang dilakukan orang tua.
Contoh tersebut tidak hanya berlaku antara orang tua dan anak saja, tetapi juga berlaku
untuk guru dan peserta didiknya.*’

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan
kedisiplinan, di mana keduanya akan dapat bersinergi dengan baik apabila dilakukan

secara maksimal.

4 Ngainun Naim, Character Building, 145.
47 |bid., 144.
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Kerangka Berpikir
Dalam bukunya Sugiyono, Uma Sekaran mengartikan bahwa kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana sebuah teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.*® Berdasarkan
landasan teori dan telaah hasil penelitian terdahulu di atas, maka kerangka berfikir dalam

penelitian ini adalah:

Kesadaran Diri
(X1)

Kedisiplinan Mahasantri Putri

(Y)

Keteladanan Musyrifah
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

1. Jika kesadaran diri mahasantri baik, maka kedisiplinan mahasantri juga semakin baik.
2. Jika keteladanan musyrifah baik, maka kedisiplinan mahasantri semakin baik.
3. Jika kesadaran diri mahasantri dan keteladanan musyrifah baik, maka tanggung jawab

mahasantri semakin baik.

Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.*°

Hipotesis statistika dalam penelitian ini adalah:

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 60.
49 Ibid., 64.
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Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.
Hi: Ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah terhadap
kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.
Hi: Ada pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan keteladanan
musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar
IAIN Ponorogo.
Hi: Ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan keteladanan musyrifah
terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar [AIN

Ponorogo.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang
setiap hal yang akan dilakukan.! Dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi
dan sampel tertentu.? Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel acak
(simple random sampling). Disebut simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dilakukan secara acak tidak berdasarkan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi
itu.®
Variabel penelitian adalah suatu- atribut atau karakteristik dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga didapatkan informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik dalam kesimpulan.*

Variabel pada penelitian ini adalah:

1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel lain (variabel independen). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel dependen () adalah kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil
Abshar IAIN Ponorogo.

2. Variabel independen yaitu variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel lain (variabel dependen). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel independen adalah kesadaran diri (X1) dan keteladanan

musyrifah (X2).

1 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 100.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 8.

% 1bid., 82.

4 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2016), 10-11.
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B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi Penelitian

Populasi adalah jumlah seluruh subjek penelitian.> Menurut Sugiyono, populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya merupakan jumlah orang
tetapi juga karakter ataupun sifat yang dimiliki oleh obyek yang diteliti.> Dalam
penelitian ini populasinya adalah semua mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil

Abshar IAIN Ponorogo yang berjumlah 202.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.’

Adapun cara menentukan sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

rumus Cochran. Dengan rumus:®

N = —=— dimana no-—2
1_|.":'T_ d
Keterangan:
t : Nilai Zy» pada tabel normal standar (bila o = 0,05 maka t =1, 96

bila o = 0,01 makat=2,57)

P : Prosentase Ho yang dinyatakan dalam peluang sebesar 0,5

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), 173.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 80.

" 1bid., 81.

8 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan Menggunakan SPSS
(Ponorogo: STAIN Po Press, 2012), 48.
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q : Prosentase H; dinyatakan dalam peluang sebesar 1-0,5 = 0,5

d : Tingkat ketelitian yang diinginkan (o)

N : Jumlah populasi
n : Jumlah sampel
no. 24

d:

(1,96)%.(0,5).(0,5)
= 50 = 384,16

384,16
n= lz24,26—1]
1+ -

Iz

_ 382,16
21,8968

n=132,6 — 132 mahasantri
Berdasarkan perhitungan yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan rumus
Cochran untuk menentukan jumlah sampel, maka dengan jumlah populasi 202

mahasantri putri diperoleh sampel sebanyak 132 responden.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan untuk
memperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian
yang objektif pula.

Data merupakan hasil dari pengamatan dan catatan yang dilakukan oleh peneliti
terhadap suatu objek selama penelitian tersebut berlangsung, baik yang berupa angka-
angka maupun fakta. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data tentang keteladanan musyrifah di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN

Ponorogo sebagai variabel independen.

2. Data tentang pembiasaan kegiatan keagamaan di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

IAIN Ponorogo sebagai variabel independen.



41

3. Data tentang tanggung jawab mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

IAIN Ponorogo sebagai variabel dependen.

Untuk pengumpulan data tentang keteladanan musyrifah (X1), pembiasaan kegiatan

keagamaan (X2) dan tanggung jawab mahasantri (Y) menggunakan angket.

Adapun instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data
Variabel Indikator Sub Indikator No Item Soal | No Item Soal
Penelitian Sebelum Uji Setelah Uji
Validitas Validitas
+ - + -
Kesadaran Mengenali . Mengetahui emosi | 5,7 3 57 3
Diri (Variabel | emosi marfe” yang/ sedang
X1) mereka rasakan
(Daniel dan . Mmengapa
Goleman, emosi itu  bisa
Kecerdasan terjadi
Emosi untuk . Menyadari 4,8,9 4,8
Mencapai keterkaitan antara
Puncak perasaan  mereka
Prestasi, terj. dengan yang
Alex Tri mereka  pikirkan,
Kantjono perbuat dan
s, ataan
Gramedia : Mengetahw 6 2 6 2
Pustaka bagaimana
Utama, 2001), perasaan  mereka
42) mempengaruhi
Kinerja
. Mempunyai 1,10 11 1,9 10
kesadaran yang
menjadi pedoman
untuk  nilai-nilai
dan sasaran-
sasaran mereka
Penilaian  diri | & Menyadari tentang | 12, 14 13 11,13 12
secara teliti dan kekuatan dan
akurat k_ele_mahan yang
dimilikinya
. Menyempatkan 15, 14,
diri untuk | 16, 17 15, 16
merenung, belajar
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dari pengalaman

. Terbuka terhadap | 18, 17,
umpan balik yang | 19, 20 18, 19
tulus, selalu
menerima
perspektif  baru,
mau terus belajar
dan
mengembangkan
diri
. Mampu 21, 22 20, 21
menunjukkan rasa
humor dan
bersedia
memandang  diri
sendiri dengan
perspektif yang
luas
Kepercayaan . Berani tar_npil 23, 25 24 22, 24 23
diri dengan keyakinan
diri - serta  berani
menyatakan
“keberadaannya”
. Berani 26, 27 25, 26
menyuarakan
pandangan  yang
tidak popular dan
bersedia berkorban
demi kebenaran
. Tegas, mampu 28 27
membuat
keputusan yang
baik meskipun
dalam keadaan
tidak pasti dan
tertekan
Keteladanan Dapat 13 i 13 i
Musyrifah berkomunikasi ' ’
(\Variabel X2) | secara intensif
(Chaerul dengan seluruh
Rochman dan | Warga — sekolah,
Heri terutama kepada
Gunawan, peserta didik
Pengembar]gan Mampu 5,6,7 56,7
Kompetensi ..
Kepribadian membuka .d"!
Guru: Menjadi | déngan menjadi
Guru yang teman bagi
Dicintai dan peserta didik
Diteladani oleh : 8,9, 10 8,9
Siswa Menjaga 11

kewibawaannya
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(Bandung:
Nuansa
Cendekia,
2012), 50-51.)

sebagai  sosok
yang wajib
diteladani  oleh
semua  peserta
didik

Seseorang yang ﬁ ﬂ
bertagwa kepada 14 i5 12 i3
Tuhan Yang ' ’
Maha Esa
Mempunyai 16, 14,
akhlak maupun 17, 15,
kelakuan  yang 18,19 16, 17
baik
Mempunyai 20, 18,
. 21, 19,
sikap
kedisiplinan, 22, 20,
berpenampilan 23, 21,
baik, 24, 22,23
bertanggungjaw 286
ab, memiliki
komitmen, dan
dapat  menjadi
teladan
Memiliki etika 4 N
yang baik 29, 30
Kedisiplinan | Taat dan patuh é i 85’17(5 éi 517
Mahasantri terhadap 61 9’ ’11 ' 5' 8' ’
(Variabel YY) | peraturan : ’
E\II\;?Far:nun Patuh terhadap 12 - 11,
; ) 13,15 12,1
Character perintah
Building pemimpin
(Yogyakarta: | perhatian  dan i; 16, 21 ig 14,19
Ar-Ruzz ) .
Media, 2012), iﬁgt”o' Tl 19, 20 17, 18
)
menggunakan
waktu
Bertalljnggung gg 25 28
jawab atas tugas ’ i
yang 24, 26 22,23
diamanahkan
27,29 | 28 | 24,26 | 25

Kesungguhan
terhadap bidang
yang ditekuni




44
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data.® Adapun teknik untuk melakukan penelitian ini adalah:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden.*®

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. 1!

Berikut ini pemberian skor untuk setiap jenjang skala likert baik itu pertanyaan
yang positif ataupun yang negatif yang dapat dilihat pada tabel:

Tabel 3.2
Skor Alternatif Jawaban Angket

Jawaban Gradasi Positif | Gradasi Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

° 1bid., 64.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 142.
11 Ibid., 93.
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Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen ini bisa
berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain.*2
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari informasi tentang Ma’had Al-
Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo, struktur organisasi Ma’had, data tenaga
pendidik, data mahasantri, sarana prasarana dan segala sesuatu yang berkaitan dengan

Ma’had yang sudah dalam bentuk dokumen.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi dalam
buku Sugiyono mengatakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.®

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati masalah-masalah

yang terjadi di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

12 1bid., 240.
13 1bid., 145.
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Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data diperoleh
dari responden atau sumber data lain yang terkumpul. Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan statistik.’* Adapun analisis data dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.*®
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur instrumen tes dalam

penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment, rumusnya adalah:

— n2Zxy-Cx)Xy)
T JER-E0)ZY - (Zy)?)

Keterangan:
Ny : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n : Jumlah responden

Y x  :Jumlah seluruh nilai X
>y :Jumlah seluruh nilai Y
> xy :Jumlah hasil perkalian antara X dan Y

Apabila ry = rwne, Maka kesimpulannya item kuesioner tersebut valid.
Apabila ryy = ranel;, maka kesimpulannya item kuesioner tersebut tidak valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen dapat dilihat dalam tabel berikut:

14 |bid., 147.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 121.



Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Instrumen Kesadaran Diri
Variabel ﬁlilt?;nz I\'II'I;?)IeT Nilai sig. Keputusan
X1.1 0.39 0.312 0.013 Valid
X1.2 0.368 0.312 0.2 Valid
X1.3 0.318 0.312 0.46 Valid
X1.4 0.455 0.312 0.003 Valid
X1.5 0.543 0.312 0 Valid
X1.6 0.366 0.312 0.2 Valid
X1.7 0.583 0.312 0 Valid
X1.8 0.594 0.312 0 Valid
X1.9 0.149 0.312 0.358 | Tidak Valid
X1.10 0.597 0.312 0 Valid
X1.11 0.434 0.312 0.005 Valid
X1.12 0.518 0.312 0.001 Valid
X1.13 0.531 0.312 0 Valid
X1.14 0.551 0.312 0 Valid
X1.15 0.588 0.312 0 Valid
X1.16 0.563 0.312 0 Valid
X1.17 0.496 0.312 0.001 Valid
X1.18 0.529 0.312 0 Valid
X1.19 0.427 0.312 0.006 Valid
X1.20 0.459 0.312 0.003 Valid
X1.21 0.502 0.312 0.001 Valid
X1.22 0.606 0.312 0 Valid
X1.23 0.409 0.312 0.009 Valid
X1.24 0.455 0.312 0.003 Valid
X1.25 0.518 0.312 0.001 Valid
X1.26 0.458 0.312 0.003 Valid
X1.27 0.541 0.312 0 Valid
X1.28 0.487 0.312 0.001 Valid
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Dari hasil uji validitas instrumen di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel

kesadaran diri terdapat 1 butir item soal yang tidak valid dari total 28 item soal

yaitu nomor 9, sedangkan 27 item lainnya dinyatakan valid.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Instrumen Keteladanan Musyrifah
. Nilai R Nilai R .

Variabel Hitung Tabel Nilai sig. Keputusan
X2.1 0.415 0.312 0.008 Valid
X2.2 0.709 0.312 0 Valid
X2.3 0.405 0.312 0.01 Valid
X2.4 0.405 0.312 0.01 Valid
X2.5 0.61 0.312 0 Valid




X2.6 0.773 0.312 0 Valid
X2.7 0.58 0.312 0 Valid
X2.8 0.332 0.312 0.036 Valid
X2.9 0.404 0.312 0.01 Valid
X2.10 0.291 0.312 0.068 | Tidak Valid
X2.11 0.27 0.312 0.092 | Tidak Valid
X2.12 0.618 0.312 0 Valid
X2.13 0.454 0.312 0.003 Valid
X2.14 0.607 0.312 0 Valid
X2.15 0.652 0.312 0 Valid
X2.16 0.613 0.312 0 Valid
X2.17 0.744 0.312 0 Valid
X2.18 0.639 0.312 0 Valid
X2.19 0.495 0.312 0.001 Valid
X2.20 0.682 0.312 0 Valid
X2.21 0.729 0.312 0 Valid
X2.22 0.674 0.312 0 Valid
X2.23 0.596 0.312 0 Valid
X2.24 0.387 0.312 0.014 Valid
X2.25 0.238 0.312 0.14 | Tidak Valid
X2.26 0.673 0.312 0 Valid
X2.27 0.738 0.312 0 Valid
X2.28 0.617 0.312 0 Valid
X2.29 0.233 0.312 0.149 | Tidak Valid
X2.30 0.43 0.312 0.006 Valid
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Dari hasil uji validitas instrumen di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel

keteladanan musyrifah terdapat 4 butir item soal yang tidak valid dari total 30

item soal yaitu nomor 10, 11, 25 dan 29, sedangkan 26 item lainnya dinyatakan

valid.
Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Instrumen Kedisiplinan Mahasantri Putri

Variabel E"ilt?;nz I\'II'IIaat:eT Nilai sig. | Keputusan
Y1 0.67 0.312 0.002 Valid
Y2 0.519 0.312 0.001 Valid
Y3 0.488 0.312 0.001 Valid
Y4 0.486 0.312 0.001 Valid
Y5 0.229 0.312 0.155 | Tidak Valid
Y6 0.494 0.312 0.001 Valid
Y7 0.491 0.312 0.001 Valid
Y8 0.458 0.312 0.003 Valid
Y9 0.359 0.312 0.023 Valid
Y10 0.393 0.312 0.012 Valid
Y11 0.511 0.312 0.001 Valid
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Y12 0.778 0.312 0 Valid
Y13 0.62 0.312 0 Valid
Y14 -0.038 0.312 0.817 | Tidak Valid
Y15 0.544 0.312 0 Valid
Y16 0.341 0.312 0.032 Valid
Y17 0.402 0.312 0.01 Valid
Y18 0.587 0.312 0 Valid
Y19 0.432 0.312 0.005 Valid
Y20 0.536 0.312 0 Valid
Y21 0.512 0.312 0.001 Valid
Y22 0.462 0.312 0.003 Valid
Y23 0.332 0.312 0.036 Valid
Y24 0.651 0.312 0 Valid
Y25 0.005 0.312 0.977 | Tidak Valid
Y26 0.514 0.312 0.001 Valid
Y27 0.496 0.312 0.001 Valid
Y28 0.326 0.312 0.04 Valid
Y29 0.335 0.312 0.034 Valid

Dari hasil uji validitas instrumen di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel
keteladanan musyrifah terdapat 3 butir item soal yang tidak valid dari total 29

item soal yaitu nomor 5, 14, dan 25, sedangkan 26 item lainnya dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan instrumen untuk mengukur data.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang menghasilkan ukuran yang
konsisten.'® Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis reliabilitas

instrumen pada penelitian ini adalah koefisien alpha cronbach, dengan rumus:*’

_( k ) 1 o
T\ g’

Keterangan:
T4 = koefisien reliabilitas instrumen (cronbach alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

16 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan Statistika (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), 9.

17 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan Menggunakan
SPSS, 90.
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2 o” =total varian butir
g7  =varian total

1 = bilangan konstanta

Dasar pengambilan keputusan adalah nilai koefisien alpha crnbach (ri1)
dibandingkan dengan nilai rwpe. Apabila nilai riz > nilai e, maka instrumen
penelitian dinyatakan reliabel.

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen variabel kesadaran diri, keteladanan
musyrifah dan kedisiplinan mahasantri dengan menggunakan program SPSS Statistics

Version 21 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Kesadaran Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.878 27

Tabel 3.7
Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Keteladanan Musyrifah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.919 26

Tabel 3.8
Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Kedisiplinan Mahasantri Putri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.865 26

Agar lebih mudah memahami hasil uji reliabilitas instrumen ketiga variabel di

atas, berikut disajikan perbandingan antara ri1 dengan rtapel:



o1

Tabel 3.9
Perbandingan nilai rizdengan rwanel Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel r I'tabel Keterangan
Kesadaran Diri 0,878 0,312 Reliabel
Keteladanan Musyrifah 0,919 0,312 Reliabel
Kedisiplinan 0,865 0,312 Reliabel

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
reliabilitas instrumen kesadaran diri, keteladanan musyrifah, dan kedisiplinan
mahasantri lebih besar daripada nilai rwaner pada taraf signifikan 5%, maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga instrumen tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji kenormalan distribusi (pola) data. Dengan
demikian, uji normalitas ini mengasumsikan bahwa, data di setiap variabel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian statistika parametrik dengan
korelasi product moment dan regresi linier baik sederhana maupun berganda
memerlukan prasyarat uji normalitas.’® Ada beberapa uji statistika yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji kolmogorov smirnov yang dibantu dengan menggunakan
program SPSS Statistics Version 21. Untuk pengambilan keputusan bahwa data
berdistribusi normal adalah dengan membandingkan nilai signifikansi dengan o

0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal,

18 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian, 38.
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namun jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data berdistribusi tidak

normal.*® Dengan rumus sebagai berikut:?°

Dmax:{f[_ [&_ (p Ez:]]}

Dimana:

n = jumlah data

fi = frekuensi

fki = frekuensi kumulatif

}:_
z =27

Drabel = Da(n)
Keputusan:

Tolak Ho Apabila Dhitung> Dtabe

b. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan uji kelinieran garis regresi. Uji ini digunakan pada
analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Dilakukan
dengan cara mencari model garis regresi dari variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (). Pada penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS
Statistics Version 21 untuk melakukan uji linieritas. Pedoman pengambilan
keputusan pada uji linieritas adalah apabila P-Value lebih besar dari a 0,05 maka

garis regresi X terhadap Y dan X; terhadap Y linier.?

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik

19 1bid., 55.
20 1bid., 45.
2 1bid., 61.



53
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk menentukan
ada atau tidaknya gejala multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance 0,10 dan nilai VIF <
10,00 maka dikatakan bebas dari gejala multikolinieritas, dan jika nilai Tolerance

< 0,10 dan nilai VIF 10,00 maka terdapat gejala multikolinieritas.??

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada persamaan regresi linier. Jika
residualnya memiliki varians yang sama maka terjadi homoskedastisitas dan jika
variansnya tidak sama maka terjadi heteroskedastisitas. Analisis uji
heteroskedastisitas menggunakan SPSS Statistics Variance 21 melalui scatterplot
antara Z prediction (ZPERD) sebagai variabel bebas (sumbu X=Y hasil prediksi)

dan nilai residualnya (SRESID) sebagai variabel terikat (sumbu Y=Y prediksi — Y

rill). Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah:%

1) Tidak ada gangguan heteroskedastisitas apabila pada scatterplot titik-titik
hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah
maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak membentuk
pola tertentu.

2) Adanya gangguan heteroskedastisitas apabila titik-titik pada scatterplot

membentuk pola yang teratur seperti menyempit, melebar dan bergelombang.

22 Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 121-122.
2 |bid., 125.
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3. Tahap Analisis Hasil Penelitian
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah no. 1
dan 2 adalah menggunakan regresi linier sederhana. Dengan rumus sebagai
berikut:2*
Model dalam regresi linier sederhana, di mana x digunakan untuk
memprediksi y adalah:
¥ = b, + byx (model untuk sampel)

1) Mencari nilai bo dan bz (hingga didapatkan model/persamaan regresi linier

sederhana) dengan rumus:
b,=35— b,
2) Melakukan uji signifikansi.
3) Koefisien determinasi (R?) dan menginterpretasi parameter model.
Dasar pengambilan keputusan dalam regresi linier sederhana menurut
pendapat V. Wiratna Sujarweti ada 2 cara antara lain:%®
1) Jika nilai Sig= 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai Sig < 0,05 maka Ho
ditolak.

2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, dan jika thitung ttabet maka Ho ditolak.

b. Uji Regresi Linier Berganda dengan 2 Variabel Bebas
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah no. 3
adalah dengan menggunakan regresi linier berganda 2 variabel bebas. Sedangkan
untuk mendapatkan model regresi linier berganda 2 variabel bebas yaitu:

¥ =by+ by x; + b, x,

2 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian, 123.
25V, Wiratna Sujarweti, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 148.
2 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian., 125-130.



1) Langkah pertama mencari nilai bo, b1 dan b,

(Zx2) (Tx2v)- (T, ¥)(EX, %, )

bi - (Zx2)(Tx%)-(Tx,%x,)°
b = (Tx2) (Zx,¥)-(Zx,¥)(Ix.x)
27 @xhHExI-Exx)?

bl} _ Ey-b,Fx, - b Lay

n

Di mana:

_ )
ZXE_ Zx;[_ rz

[_'E ,.:
EXE B TS

(Exy (X xg)
n

XX, X, = Xxyx, —

(E xa) (B2
TXY= Zay~ T2

!

Tri=zy- 2

i

Keterangan:
Y . Variabel terikat / dependen
X . Variabael bebas / independen
bo . Taksiran dari intercep populasi (harga ¥ jika x = 0)

by, b, : Taksiran dari slope populasi

n . Jumlah observasi / pengamatan

Xi : Data ke-i variabel x (independen/bebas), di mana
i=1,2..n

Yi . Data ke-i variabel y (dependen/terikat), di mana
i=1,2..n

i Mean/rata-rata dari penjumlahan data variabel Xx
(independen/bebas)

v . Mean/rata-rata dari penjumlahan data variabel vy

(dependen/terikat)

55

2) Langkah kedua, melakukan uji signifikansi pengaruh dua variabel independen

dengan variabel dependen.

Daerah penolakan:
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Tolak H, bila Fhirung} Fﬂ:':*p:n—*p—l}
3) Langkah ketiga, menghitung koefisien determinasi (besarnya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen).

2 LER
R*=2"
EET



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar bermula dari gagasan dosen-dosen Program Studi
Bahasa Arab yang mengharapkan kualitas bahasa di lingkungan STAIN Ponorogo
lebih baik, mengingat pada saat itu tidak sedikit mahasiswa Program Studi Bahasa
Arab yang belum bisa baca tulis Arab dan Al-Qur’an. Dengan keadaan yang sangat
memprihatinkan ini menimbulkan keprihatinan di kalangan dosen-dosen Pendidikan
Bahasa Arab, sehingga membuat komunitas mahasiswa bahasa yang berjumlah 28
orang di bawah asuhan Bapak Abdul Mun’im dengan mengontrak sebuah rumah yang
dijadikan sebuah asrama bahasa terletak di JI. Menur barat kampus STAIN Ponorogo.
Dengan semangat dan kegigihan para mahasiswa dan dosen Bahasa Arab maka
terwujudlah asrama bahasa STAIN Ponorogo.

Keinginan untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di
STAIN Ponorogo semakin tinggi pada masa kepemimpinan Bapak Rodli Ma’mun.
Pada masa ini sudah mulai direncanakan pendiriannya, dan realisasi pembangunan
pada masa kepemimpinan Ibu St. Maryam Yusuf. Ma’had mulai dibangun pada tahun
2010 dan selesai pada tahun 2014. Berkapasitas cukup untuk 1500 orang mahasantri.
Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar diresmikan pada hari Senin, 30 Rabi’ul Awwal 1434
H/ 11 Februari 2013 oleh Bapak Nursyam. Ma’had juga mulai aktif melaksanakan
berbagai kegiatan dengan hadirnya musyrif/ah dan asatidz/ah pada tahun 2014/2015.

Ma’had didirikan sebagai wadah untuk meningkatkan pembinaan mahasiswa,
memberikan pembelajaran keagamaan yang lebih mendalam, serta mengatasi

problematika kedangkalan pengetahuan keagamaan Islam. Pendirian Ma’had Aly

57



58
didukung dengan dasar Hukum Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi. Pada pasal 30 menyebutkan bahwa pendirian Ma’had Aly

bertujuan agar memiliki keseimbangan antara IPTEK dan IMTAQ.?

2. Letak Geografis Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

Letak Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo antara Ma’had putra dan
Ma’had putri tidak berada dalam satu lokasi, namun keduanya terletak secara terpisah
dengan jarak = 100 meter. Ma’had putri beralamat di J1. Letjen Suprapto, Gg. III,
Ronowijayan, Siman, Ponorogo. Berada dalam satu lokasi dengan gedung M dan MT
yang digunakan sebagai gedung perkuliahan, dan GOR (Gedung Olah Raga) yang
tepat berada di belakang asrama putri. Sedangkan Ma’had putra beralamat di Jl.
Suprapto Gg. I11, Ngembag, Siman, Ponorogo yang dekat dengan masjid dan berada di
tengah pemukiman warga.

Adapun batas-batas wilayah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ronowijayan
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Patihan Kidul
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Patihan Kidul

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Mayak?

! Sejarah Ma’had IAIN Ponorogo, dalam http://mahad.iainponorogo.ac.id (Diakses pada 16 Maret 2020,
Pukul 09.00 WIB).
2 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 01/D/03-111/2020.
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3. Visi, Misi dan Tujuan Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
a. Visi
“Ma’had Al-Jami’ah sebagai pusat pengembangan ilmu keislaman, amal shalih,
akhlak mulia dan pusat informasi pesantren dalam rangka mencetak mahasiswa
muslim yang bertaqwa, cerdas dan berakhlakul karimah.”
b. Misi
1) Menjadikan mahasiswa memiliki kemantapan agidah, kemuliaan akhlak,
keluasan ilmu agama.
2) Memberikan keterampilan dalam membaca Al-Qur’an dan berbahasa Arab
secara benar dan fasih.
c. Tujuan
Tujuan Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo yaitu sebagai sarana
pengembangan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, Bahasa Arab dan materi-materi

keislaman. 3

4. Struktur Organisasi Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Struktur organisasi di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo terdiri dari
pengelola Ma’had yang merupakan mu 'allim/ah dan pengurus harian yang merupakan
musyrif/ah. 4
a. Struktur Pengelola Ma’had Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Struktur pengelola Ma’had terdiri dari mudir/direktur sebagai pemimpin
Ma’had, pengasuh bertugas untuk memimpin dan mengkoordinasikan

pelaksanaan seluruh kegiatan Ma’had, koordinator kurikulum, koordinator

3 Ibid.
4 Visi dan Misi Ma’had TAIN Ponorogo, dalam http://mahad.iainponorogo.ac.id (Diakses pada 16 Maret
2020, Pukul 09.00 WIB).



60

bimbingan dan pengawasan serta koordinator administrasi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Mudir Ma’had Al-Jami’ah Ulil
Abshar IAIN Ponorogo

Prof. Dr. H. Abdul Mun’im, M.Ag

y

Wildan Nafi’l, M.Pd.1

Sekretaris

v

: v

Pengasuh Putra

1. Udin Safala, M.H.I
2. Zamzam Musthofa, M.Pd.I

Koordinator Bimbingan Pengasuh Putri
& Pengawasan

1. Zeni Murtafiati M, M.Pd.I

Kuswovo, M.Pd.I 2. Kurniawati Safitri, S.H

v

v

Koordinator Kurikulum

M. Muchlish Huda,
M.Pd.I

Koordinator Administrasi

1. Arif Shaifudin, M.Pd.I
2. Samsul R, S.Pd.1

\.v/

v

Musyrif

Musyrifah

Gambar 4.1 Struktur Pengelola Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

IAIN Ponorogo

b. Pengurus Harian Ma’had

Pengurus harian yang dimaksud adalah seluruh musyrif/ah yang bertugas

membimbing dan mendampingi mahasantri juga sebagai pengajar Al-Qur’an dan

ta’lim Shobahul Lughah. Berikut adalah sebagian pengurus harian Ma’had Al-

Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo:®

5 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 02/D/03-111/2020.
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Tabel 4.1
Pengurus Harian Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

No Jabatan Nama

1 | Ketua Umum Juliyanto

2 | Ketua Putra Handika Eko Wahyu Pradana
3 | Ketua Putri Alfu Nur Auliya

4 | Sekretaris Umum Miranda llmia Rosa

5 | Sekretaris Putra Rizkio Sholikin

6 | Sekretaris Putri Itsna Faigatul Himmah
7 | Bendahara Umum Mualifah Khoirunnisa
8 | Bendahara Putra Yogi Aldias Zakariyah
9 | Bendahara Putri Agidah Masithoh Aulia
10 | Co Devisi Peribadatan Putra Yulianto Nur Cahyono
11 | Co Devisi Peribadatan Putri Muadatul Adawiyah

12 | Co Devisi Pendidikan Putra Adib Rifa’i

13 | Co Deuvisi Pendidikan Putri Dewi Syifak Faujiyah
14 | Co Devisi Keamanan Putra Moh. Karim Asnan

15 | Co Devisi Keamanan Putri Puput Rahayuningsih
16 | Co Devisi Humas Putra Fauji Agusta

17 | Co Devisi Humas Putri Lutfi Indriwati

18 | Co Devisi Kes-Keb Putra Abdur Rouf Khoiri

19 | Co Devisi Kes-Keb Putri Rohadatul Aisy Zahrotun N
20 | Co Devisi Sarpras Putra Takrip Adnan

21 | Co Devisi Sarpras Putri Umrotul Latifah

Keadaan Tenaga Pendidik

Guru merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan di mana guru
mempunyai peranan yang sangat penting dan gurulah yang akan menentukan berhasil
tidaknya suatu tujuan pendidikan. Di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

guru dipanggil dengan sebutan ustadz/ah, sedangkan untuk mudir Ma’had diberi gelar
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Kyai. Jumlah tenaga pendidik di ma’had secara keseluruhan ada 76 orang. Yang terdiri

dari 26 mu allim/ah dan 50 musyrif/ah.®

6. Keadaan Mahasantri

Jumlah mahasantri secara keseluruhan ada 300 orang yang terdiri dari mahasantri
putra dan putri. Jumlah mahasantri ini sangat jauh dari target sebenarnya yang mana
Ma’had mampu menampung 1500 mahasantri. Hal tersebut dikarenakan adanya
beberapa kendala yang menjadi alasan mahasiswa wajib Ma’had tidak bisa bermukim,
seperti sudah berada di pondok pesantren, terikat pekerjaan, dan karena faktor
keluarga, sehingga input Ma’had tidak bisa dilakukan secara maksimal.

Mahasiswa yang wajib bermukim di Ma’had adalah yang tidak lolos dalam tes Al-
Qur’an ketika penerimaan mahasiswa baru (PMB) dengan beberapa kriteria yang telah
ditentukan. Namun tidak semua mahasantri yang bermukim di Ma’had adalah
mahasiswa yang wajib Ma’had, pihak Ma’had memberi kebijakan memperbolehkan
mahasiswa baru yang tidak wajib dan berminat untuk tinggal di Ma’had selama kuota
masih ada.

Berikut adalah jumlah mahasantri putra dan putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar
IAIN Ponorogo 2019/2020:

a. Data mahasantri putra

Tabel 4.2
Jumlah Mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

No Nama Lorong Jumlah Mahasantri
1 | Abu Bakar 21
2 | Umar bin Khatab 27
3 | Utsman bin Affan 25
4 | Ali bin Abi Thalib 25
Total 98

6 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 03/D/03-111/2020 dan 04/D/03-111/2020.
" Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 05/D/03-111/2020.
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b. Data Mahasantri Putri
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Tabel 4.3
Jumlah Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

No Nama Sayap Jumlah Mahasantri
1 | Aisyah 40
2 | Fatimah Az-Zahra 48
3 | Khadijah 58
4 | Rabi‘ah 56

Total 202

Sarana dan Prasarana Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan di Ma’had maka telah dilengkapi dengan

berbagai fasilitas. Berikut adalah data sarana dan prasarana Ma’had Al-Jami’ah Ulil

Abshar IAIN Ponorogo: 8

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana Ma’ Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

No Uraian Jumlah | Keterangan

1 | sarana
a. Buku Yaasin dan Diba' wal Barzanji Cukup Baik
b. Buku Perpustakaan Cukup Baik
c. Meja dan Kursi Cukup Baik
d. Whiteboard Cukup Baik
e. Almari Baju 272 Baik
f. Bak Sampah Besar 30 Baik
g. Gayung 60 Baik
h. Bak Kecil / Ember Hitam 27 Baik
i. Tempat Sampah kecil 60 Baik
j. Gantungan Baju 50 Baik
K. Sikat WC 59 Baik
I. Pel Lantai 25 Baik
m. Sapu Lidi 25 Baik

2 | Prasarana
a. Ruang Kelas 19 Baik
b. Perpustakaan 1 Baik
c. Aula dan Musholla 1 Baik
d. Kamar Tidur 35 Baik
e. Kamar Mandi 20 Baik

8 Lihat Transkip Dokumentasi Nomor 06/D/03-111/2020



B.

64

f. Tempat Parkir 1 Baik
g. Kantin 1 Baik
h. Gudang 1 Baik
i. Tempat Jemuran 1 Baik

Deskripsi Data

1.

Kesadaran Diri Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN
Ponorogo

Deskripsi data yang dimaksud pada pembahasan ini adalah hasil penskoran angket
yang telah disebarkan pada 132 mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN
Ponorogo sesuai dengan kisi-Kisi instrumen yang telah ditetapkan. Adapun hasil skor
kesadaran diri mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Skor Jawaban Angket Variabel Kesadaran Diri Mahasantri Putri
No Skor Kesadaran Diri Frekuensi
1 67 1
2 68 1
3 69 3
4 70 6
5 71 8
6 72 3
7 73 2
8 74 6
9 75 2
10 76 5
11 77 4
12 78 6
13 79 2
14 80 2
15 81 4
16 82 7
17 83 1
18 84 3
19 85 3
20 86 2
21 87 3
22 88 9
23 89 8
24 90 4
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25 91 2
26 92 8
27 93 5
28 94 4
29 95 5
30 96 3
31 97 3
32 98 1
33 99 1
34 100 1
35 101 1
36 103 1
37 104 2
Jumlah 132

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 104 dan skor
terendah adalah 67. Langkah selanjutnya adalah mencari Mean (My:) dan Standar
Deviasi (SDx1) dari data yang sudah diperoleh, berikut ini adalah tabel perhitungannya:

Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Kesadaran Diri Mahasantri Putri

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kesadaran Diri 132 67 104 83.84 9.439
Valid N (listwise) 132

Dari hasil output SPSS Statistics Version 21 dapat diketahui Mean variabel X
atau My: = 83,84 dan Standar Deviasi atau SDx1 = 9,439. Untuk menentukan kategori
kesadaran diri mahasantri putri rendah, sedang atau tinggi maka dibuat
pengelompokan sebagai berikut:

a. Jika skor lebih dari My: + SDx1 maka tingkat kesadaran diri mahasantri tinggi.

b. Jika skor antara M1 - SDx1 sampai dengan My: + SDyx1 maka tingkat kesadaran diri
mahasantri sedang.

c. Jika skor kurang dari My1 + SDx1 maka tingkat kesadaran diri mahasantri rendah.

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

Mx1 + SDx =83,84 + 9,439
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= 93,279 dibulatkan menjadi 93

M1 - SDx1 =83,84 - 9,439

= 74,401 dibulatkan menjadi 74
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor lebih dari 93 dikategorikan
kesadaran diri mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo tinggi,
skor antara 93-74 dikategorikan kesadaran diri mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah
Ulil Abshar IAIN Ponorogo sedang, dan skor kurang dari 74 dikategorikan kesadaran
diri mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo rendah. Untuk
mengetahui lebih jelas kesadaran diri mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

IAIN Ponorogo dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Persentase dan Kategori Kesadaran Diri Mahasantri Putri
No Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 93 22 16,67% Tinggi
2 74-93 86 65,15% Sedang
3 <74 24 18,18% Rendah
Jumlah 132 100%

Berdasarkan pengkategorian pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kesadaran
diri mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo dalam kategori
tinggi dengan frekuensi sebanyak 22 responden dengan persentase 16,67%, dalam
kategori sedang dengan jumlah frekuensi sebanyak 86 responden dengan persentase
65,86% dan dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 24 dengan persentase
18,18%. Maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri mahasantri putri Ma’had Al-

Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo adalah dalam kategori sedang.
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Keteladanan Musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Deskripsi data yang dimaksud pada pembahasan ini adalah hasil penskoran angket
yang telah disebarkan pada 132 mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN
Ponorogo sesuai dengan kisi-Kisi instrumen yang telah ditetapkan. Adapun hasil skor

keteladanan musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Skor Jawaban Angket Keteladanan Musyrifah
No Skor Keteladanan Musyrifah Frekuensi
1 61 1
2 62 2
3 63 3
4 64 1
5 65 2
6 68 2
7 69 1
8 70 6
9 71 7
10 12 7
11 73 1
12 74 2
13 75 4
14 76 7
15 77 3
16 78 3
17 79 2
18 80 10
19 81 4
20 82 6
21 83 4
22 84 5
23 85 4
24 86 3
25 87 5
26 88 7
27 89 6
28 90 2
29 91 4
30 92 3
31 93 4
32 94 1
33 95 1
34 96 2
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35 97 1
36 98 3
37 103 1
38 104 2
Jumlah 132

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 104 dan skor
terendah adalah 61. Langkah selanjutnya adalah mencari Mean (My.) dan Standar
Deviasi (SDyx2) dari data yang sudah diperoleh, berikut ini adalah tabel perhitungannya:

Tabel 4.9
Statistik Deskriptif Keteladanan Musyrifah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Keteladanan Musyrifah 132 61 104 81.03 9.586
Valid N (listwise) 132

Dari hasil output SPSS Statistics Version 21 dapat diketahui Mean variabel X>
atau Myz = 81,03 dan Standar Deviasi atau SDx2 = 9,586. Untuk menentukan kategori
keteladanan musyrifah rendah, sedang atau tinggi maka dibuat pengelompokan sebagai
berikut:

a. Jika skor lebih dari Mx2 + SDx2 maka tingkat keteladanan musyrifah tinggi.
b. Jika skor antara My - SDx2 sampai dengan My, + SDx> maka tingkat keteladanan
musyrifah sedang.
c. Jika skor kurang dari My + SDx2 maka tingkat keteladanan musyrifah rendah.
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
Mx2 + SDx2 = 81,03 + 9,586
= 90,586 dibulatkan menjadi 90
My2 - SDx>, =81,03 + 9,586
= 71,4441 dibulatkan menjadi 71
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor lebih dari 90 dikategorikan

keteladanan musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo tinggi, skor
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antara 90-71 dikategorikan keteladanan musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar
IAIN Ponorogo sedang, dan skor kurang dari 71 dikategorikan keteladanan musyrifah
Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo rendah. Untuk mengetahui lebih jelas
keteladanan musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Persentase dan Kategori Keteladanan Musyrifah
No Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 90 22 16,67% Tinggi
2 71-90 92 69,70% Sedang
3 <71 18 13,63% Rendah
Jumlah 132 100%

Berdasarkan pengkategorian pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
keteladanan musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo dalam kategori
tinggi dengan frekuensi sebanyak 22 responden dengan persentase 16,67%, dalam
kategori sedang dengan jumlah frekuensi sebanyak 92 responden dengan persentase
69,70% dan dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 18 dengan persentase
13,63%. Maka dapat disimpulkan bahwa keteladanan musyrifah Ma’had Al-Jami’ah

Ulil Abshar IAIN Ponorogo adalah dalam kategori sedang.

Kedisiplinan Mahasantri Putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Deskripsi data yang dimaksud pada pembahasan ini adalah hasil penskoran angket
yang telah disebarkan pada 132 mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN
Ponorogo sesuai dengan kisi-Kisi instrumen yang telah ditetapkan. Adapun hasil skor
kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Skor Jawaban Angket Kedisiplinan Mahasantri Putri
No Skor Kedisiplinan Mahasantri Putri Frekuensi
1 63 1
2 65 1
3 66 2
4 67 2
5 68 1
6 69 1
7 70 3
8 71 3
9 72 2
10 73 3
11 74 3
12 75 5
13 76 3
14 77 4
15 78 3
16 79 8
17 80 2
18 81 4
19 82 6
20 83 3
21 84 2
22 85 8
23 86 4
24 87 10
25 88 7
26 89 8
27 90 3
28 91 4
29 92 2
30 93 5
31 94 8
32 95 6
33 96 1
34 98 1
35 99 3
Jumlah 132

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 99 dan skor
terendah adalah 63. Langkah selanjutnya adalah mencari Mean (My) dan Standar

Deviasi (SDy) dari data yang sudah diperoleh, berikut ini adalah tabel perhitungannya.
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Tabel 4.12
Statistik Deskriptif Kedisiplinan Mahasantri Putri

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kedisiplinan Mahasantri 132 63 99 83.54 8.528
Valid N (listwise) 132

Dari hasil output SPSS Statistics Version 21 dapat diketahui Mean variabel Y atau
My = 83,54 dan Standar Deviasi atau SDy = 8,528. Untuk menentukan kategori
kedisiplinan mahasantri putri rendah, sedang atau tinggi maka dibuat pengelompokan
sebagai berikut:
a. Jika skor lebih dari My + SDy maka tingkat kedisiplinan mahasantri putri tinggi.
b. Jika skor antara My — SDy sampai dengan My + SDy maka tingkat kedisiplinan
mahasantri putri sedang.
c. Jika skor kurang dari My + SDy maka tingkat kedisiplinan mahasantri putri rendah.
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
My+ SDy =83,54 + 8,528
= 92,068 dibulatkan menjadi 92
My—SDy =83,54 8,528
= 75,012 dibulatkan menjadi 75
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor lebih dari 92 dikategorikan
kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo tinggi,
skor antara 92-75 dikategorikan kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil
Abshar IAIN Ponorogo sedang, dan skor kurang dari 75 dikategorikan kedisiplinan
mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo rendah. Untuk
mengetahui lebih jelas kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

IAIN Ponorogo dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.13
Persentase dan Kategori Kedisiplinan Mahasantri Putri
No Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 192 24 18,18% Tinggi
2 75-92 86 65,15% Sedang
3 <75 22 16,67% Rendah
Jumlah 132 100%
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Berdasarkan pengkategorian pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo dalam
kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 24 responden dengan persentase 18,18%,
dalam kategori sedang dengan jumlah frekuensi sebanyak 86 responden dengan
persentase 65,15% dan dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 22 dengan
persentase 16,67%. Maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan mahasantri putri

Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo adalah dalam kategori sedang.

C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
(KS) yang dihitung dengan menggunakan program SPSS Statistics Version 21
pada taraf signifikansi 5%. Untuk pengambilan keputusan bahwa data
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan membandingkan nilai signifikansi
dengan o 0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi
normal, namun jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data berdistribusi

tidak normal.®

® Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2016), 55.
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Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan program SPSS Statistics
Version 21 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 132
Normal Parameters? Mean 10000000
Std. Deviation 6.77578407
Absolute .073
Most Extreme Differences Positive .049
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .838
Asymp. Sig. (2-tailed) 484

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Dari tabel output SPSS di atas diketahui bahwa nilai sinifikansi data yaitu
0,484. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Pedoman pengambilan keputusan pada uji linieritas
adalah apabila P-Value lebih besar dari a 0,05 maka garis regresi X1 terhadap Y
dan X terhadap Y linier.

Hasil uji linieritas yang telah dilakukan dengan program SPSS Statistics

Version 21 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Linieritas Kesadaran Diri terhadap Kedisiplinan Mahasantri
Putri
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 4914.266 36| 136.507 2.812 .000
Between Linearity 2932.399 1| 2932.399| 60.396 .000
Kedisiplinan
. Groups Deviation 1981.867| 35| 56.625| 1.166| .275
Mahasantri *
from Linearity
Kesadaran Diri
Within Groups 4612.545| 95 48.553
Total 9526.811[ 131

Dari output hasil uji linieritas diatas dapat diketahui nilai P-Value adalah

0,275. Artinya P-Value lebih besar daripada o 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa garis regresi kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri linier.

Tabel 4.16

Hasil Uji Linieritas Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan

Mahasantri Putri

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 4557.146 37 123.166 2.330 .001
Kedisiplinan Between Linearity 2481.791 1| 2481.791 | 46.942 .000
Mahasantri * Groups Deviation 2075.355 36 57.649 1.090 .362
Keteladanan from Linearity
Musyrifah Within Groups 4969.664 | 94 52.869
Total 9526.811| 131

Dari output hasil uji linieritas diatas dapat diketahui nilai P-Value adalah

0,362. Artinya P-Value lebih besar daripada o 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa garis regresi keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri

linier.
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Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan klasik maka diperlukan
adanya uji multikolinieritas. Multikolinieritas sendiri adalah adanya hubungan
linier antar variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variabel independen atau tidak adanya multikolinieritas.

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan program SPSS Statistics
Version 21 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 32.493 5.914 5.494 .000
1 Kesadaran Diri .355 .076 .393| 4.702 .000 700 1.429
Keteladanan .262 .074 .295| 3.527 .001 .700| 1.429
Musyrifah

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri

Berdasarkan output SPSS uji multikolinieritas di atas dapat diketahui nilai
tolerance variabel kesadaran diri sebesar 0,700 dan keteladanan musyrifah sebesar
0,700. Kedua variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Nilai VIF
variabel kesadaran diri sebesar 1,429 dan keteladanan musyrifah sebesar 1,429.
Kedua variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam variabel independen penelitin ini.

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada persamaan regresi linier. Dalam regresi linier seharusnya

tidak ada gejala heteroskedastisitas.
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Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dengan program SPSS

Statistics Version 21 adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil output SPSS diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di
bawah maupun di atas angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu.

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

2. Uji Hipotesis
a. Analisis Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Kedisiplinan Mahasantri Putri
di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh kesadaran diri terhadap
kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo,
peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana yang dibantu dengan
program SPSS Statistics Version 21. Adapun output SPSS uji regresi linier

sederhana dapat dilihat pada tabel dan penjelasan berikut:
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1) Persamaan Regresi

Tabel 4.18
Persamaan Regresi Linier Sederhana Pengaruh Kesadaran Diri terhadap

Kedisiplinan Mahasantri Putri

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 41.514 5.562 7.464 .000
! Kesadaran Diri .501 .066 .555 7.603 .000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri

Dari tabel Coefficients output SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai
Constant (a) sebesar 41,514, sedangkan nilai kesadaran diri (b/ koefisien
regresi) sebesar 0,501. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =atbX

=41,514 + 0,501X

Dari persamaan di atas dapat diterjemahkan:

a) Konstanta sebesar 41,514, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
kedisiplinan mahasantri sebesar 41,514.

b) Koefisien regresi kesadaran diri sebesar 0,501 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai kesadaran diri, maka nilai kedisiplinan mahasantri
putri bertambah 0,501. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel kesadaran diri
terhadap kedisiplinan mahasantri putri adalah positif. Artinya, semakin
tinggi kesadaran diri maka kedisiplinan mahasantri putri semakin

meningkat.
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2) Uji T Parsial (thitung dan teaper)

Uji T digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kesadaran
diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar
IAIN Ponorogo dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Tahap-tahap untuk memperoleh hasil uji adalah sebagai berikut:

a) Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri terhadap
kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar TAIN
Ponorogo.

H:i: Ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri terhadap

kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN

Ponorogo.

b) Dasar pengambilan keputusannya adalah jika thitung < twber maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh antara kesadaran diri
terhadap kedisiplinan mahasantri, dan jika thitung tranel maka Ho ditolak
artinya ada pengaruh antara kesadaran diri terhadap kedisiplinan
mahasantri.

C) tapel = (a/2; n-K-1)

=(0,05/2;132-1-1)
= (0,025;130)
=1,97838
d) Hasil uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan dengan program

SPSS Statistics Version 21 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.19
Hasil Uji T Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Kedisiplinan

Mahasantri Putri

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 41.514 5.562 7.464 .000
Kesadaran Diri .501 .066 .555 7.603 .000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri

Dari tabel Coefficients di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung
variabel kesadaran diri sebesar 7,603 dan nilai sig. sebesar 0,000.
Berdasarkan nilai thitung = 7,603 > tianer = 1,97838 dan nilai sig = 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara
kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-
Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo. Dengan kata lain, apabila kesadaran
diri mahasantri tinggi, maka kedisiplinan mahasantri juga semakin
meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila kesadaran diri mahasantri
rendah, maka kedisiplinan mahasantri juga akan turun.

3) Koefisien Determinasi (R?) dan Interpretasi
a) Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel output SPSS

regresi linier sederhana bagian Model Summary sebagai berikut:

Tabel 4.20
Koefisien Determinasi Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Kedisiplinan

Mahasantri Putri

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

.5552 .308 .302 7.122




a. Predictors: (Constant), Kesadaran Diri

b) Interpretasi
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Berdasarkan tabel output SPSS Model Summary di atas dapat

diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,308. Nilai R

Square tersebut berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R)

yaitu 0,555 x 0,555 = 0,308. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah

0,308 atau sama dengan 30,8% yang menunjukkan besarnya persentase

pengaruh kesadaran diri

terhadap kedisiplinan mahasantri

putri.

Sedangkan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

b. Analisis Pengaruh Keteladanan

Musyrifah

Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

terhadap Kedisiplinan

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh keteladanan musyrifah terhadap

kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo,

peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana yang dibantu dengan

program SPSS Statistics Version 21. Adapun output SPSS uji regresi linier

sederhana dapat dilihat pada tabel dan penjelasan berikut:

1) Persamaan Regresi

Persamaan Regresi Sederhana Pengaruh Kesadaran Diri terhadap

Tabel 4.21

Kedisiplinan Mahasantri Putri

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 46.746 5.474 8.539 .000
Keteladanan Musyrifah 454 .067 .510| 6.767 .000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri
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Dari tabel Coefficients output SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai
Constant (a) sebesar 46,746, sedangkan nilai keteladanan musyrifah (b/
koefisien regresi) sebesar 0,454. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y =atbX

= 46,746 + 0,454X

Dari persamaan di atas dapat diterjemahkan:

a) Konstanta sebesar 46,746, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
kedisiplinan mahasantri sebesar 46,746.

b) Koefisien regresi keteladanan musyrifah sebesar 0,454 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai keteladanan musyrifah, maka nilai
kedisiplinan mahasantri bertambah 0,454. Koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri adalah positif.
Artinya, semakin tinggi keteladanan musyrifah maka kedisiplinan
mahasantri semakin meningkat.

Uji T Parsial (Thitung dan Traber)

Uji T digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri Ma’had Al-Jami’ah
Ulil Abshar IAIN Ponorogo dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana.

Tahap-tahap untuk memperoleh hasil uji adalah sebagai berikut:

a) Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah
terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar

IAIN Ponorogo.
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H:: Ada pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah terhadap
kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN
Ponorogo.

b) Dasar pengambilan keputusannya adalah jika thitung < twber maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh antara keteladanan
musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri, dan jika thitung ttabel maka Ho
ditolak artinya ada pengaruh antara keteladanan musyrifah terhadap
kedisiplinan mahasantri.

C) ttaber = (a/2; n-k-1)

= (0,05/2;132-1-1)
= (0,025;130)
=1,97838

d) Hasil uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan dengan program
SPSS Statistics Version 21 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.22
Hasil Uji T Pengaruh Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan
Mahasantri Putri

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 46.746 5.474 8.539 .000
! Keteladanan Musyrifah 454 .067 .510| 6.767 .000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri

Dari tabel Coefficients di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung
variabel keteladanan musyrifah sebesar 6,767 dan nilai sig. sebesar 0,000.
Berdasarkan nilai thitung = 6,767 > tiaber = 1,97838 dan nilai sig = 0,000 <

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara
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keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had
Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo. Dengan kata lain, apabila
keteladanan musyrifah baik, maka kedisiplinan mahasantri juga semakin
meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila keteladanan musyrifah buruk,
maka kedisiplinan mahasantri juga akan turun.

3) Koefisien Determinasi (R?) dan Interpretasi
a) Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel output SPSS
regresi linier sederhana bagian Model Summary sebagai berikut:

Tabel 4.23
Koefisien Determinasi Pengaruh Keteladanan Musyrifah terhadap

Kedisiplinan Mahasantri Putri

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

5102 .261 .255 7.362

1

a. Predictors: (Constant), Keteladanan Musyrifah

b) Interpretasi
Berdasarkan tabel output SPSS Model Summary di atas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,261. Nilai R
Square tersebut berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R)
yaitu 0,510 x 0,510 = 0,261. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah
0,261 atau sama dengan 26,1% yang menunjukkan besarnya persentase
pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri.

Sedangkan sisanya 73,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.



84

Analisis Pengaruh Kesadaran Diri dan Keteladanan Musyrifah terhadap
Kedisiplinan Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar TAIN
Ponorogo

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh kesadaran diri dan keteladanan
musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil
Abshar IAIN Ponorogo, peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda
yang dibantu dengan program SPSS Statistics Version 21. Adapun output SPSS
uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel dan penjelasan berikut:
1) Persamaan Regresi

Tabel 4.24
Persamaan Regresi Linier Berganda Pengaruh Kesadaran Diri dan

Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan Mahasantri Putri

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 32.493 5.914 5.494 .000
1 Kesadaran Diri .355 .076 .393| 4.702 .000
Keteladanan Musyrifah .262 .074 .295| 3.527 .001

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri

Dari tabel Coefficients output SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai
Constant (a) sebesar 32,493, sedangkan nilai kesadaran diri (b1) sebesar 0,355
dan nilai keteladanan musyrifah (b2) sebesar 0,262. Sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis:

Y =atbiX+bX
= 32,493 + 0,355X1 + 0,262X;
Dari persamaan di atas dapat diterjemahkan:
¢) Konstanta sebesar 32,493, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

kedisiplinan mahasantri sebesar 32,493.
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d) Koefisien regresi variabel kesadaran diri sebesar 0,355 mengandung arti
bahwa variabel kesadaran diri mempengaruhi sebesar 0,355 untuk
meningkatkan kedisiplinan mahasantri putri. Koefisien regresi variabel
keteladanan musyrifah sebesar 0,262 mengandung arti bahwa variabel
keteladanan musyrifah mempengaruhi sebesar 0,262 untuk meningkatkan
kedisiplinan mahasantri putri. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel kesadaran diri
dan keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri adalah
positif. Artinya, semakin tinggi kesadaran diri dan keteladanan musyrifah
maka kedisiplinan mahasantri putri semakin meningkat.

4) Uji F Simultan (Fhitung dan Fraper)

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesadaran
diri (X1) dan keteladanan musyrifah (X2) terhadap kedisiplinan mahasantri
putri (Y) di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo secara
simultan/bersama-sama dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.

Tahap-tahap untuk memperoleh hasil uji F adalah sebagai berikut:

a) Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had
Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

Hi:: Ada pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan keteladanan

musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah

Ulil Abshar 1AIN Ponorogo.

b) Dasar pengambilan keputusannya adalah jika Fniung < Ftaber maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh antara kesadaran diri
dan keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri, dan

jika Fnitung Franet maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh
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antara kesadaran diri dan keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan
mahasantri putri.

€) Ftaver = (k;n-k)
= (2:132-2)
= (2;130)
=3,07
d) Hasil uji regresi linier berganda yang telah dilakukan dengan program
SPSS Statistics Version 21 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.25
Hasil Uji F Pengaruh Kesadaran Diri dan Keteladanan Musyrifah terhadap

Kedisiplinan Mahasantri Putri

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 3512.437 2 1756.218 | 37.668 .000°
1 Residual 6014.374 129 46.623
Total 9526.811 131

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Mahasantri
b. Predictors: (Constant), Keteladanan Musyrifah, Kesadaran Diri

Dari tabel ANOVA di atas dapat diketahui bahwa nilai Fniwng Sebesar
37,668 dan nilai sig. sebesar 0,000. Berdasarkan nilai Fhitung = 37,668 >
Ftabet = 3,07 dan nilai sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada pengaruh antara kesadaran diri dan keteladanan
musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah
Ulil Abshar IAIN Ponorogo. Dengan kata lain, apabila kesadaran diri
mahasantri dan keteladanan musyrifah tinggi, maka kedisiplinan
mahasantri juga semakin meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila
kesadaran diri mahasantri dan keteladanan musyrifah rendah, maka

kedisiplinan mahasantri juga akan turun.
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5) Koefisien Determinasi (R?) dan Interpretasi
a) Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel output SPSS
regresi linier sederhana bagian Model Summary sebagai berikut:

Tabel 4.26
Koefisien Determinasi Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Kedisiplinan

Mahasantri Putri

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .6072 .369 .359 6.828

a. Predictors: (Constant), Keteladanan Musyrifah, Kesadaran Diri

b) Interpretasi

Berdasarkan tabel output SPSS Model Summary di atas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,369. Nilai R
Square tersebut berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R)
yaitu 0,607 x 0,607 = 0,369. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah
0,369 atau sama dengan 36,9% yang menunjukkan besarnya persentase
pengaruh kesadaran diri dan keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan
mahasantri putri. Sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti.

D. Interpretasi dan Pembahasan

1.

Pengaruh Kesadaran Diri terhadap Kedisiplinan Mahasantri Putri di Ma’had
Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo

Dari hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana pengaruh kesadaran diri
terhadap kedisiplinan mahasantri putri diperoleh nilai thitung = 7,603 > tranel = 1,97838
dan nilai sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti kesadaran

diri berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan mahasantri putri. Nilai
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koefisien determinasi (R?) sebesar 0,308 yang menunjukkan besarnya persentase
pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri putri adalah 30,8%
sedangkan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, yang menyatakan bahwa kesadaran diri
dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan mahasantri
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Amiroeddin Sjarif dalam bukunya M.
Furqon Hidayatullah yang mengatakan bahwa kedisiplinan adalah suatu ketaatan
sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk melaksanakan tugas dan
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan dan tata kelakuan
yang berlaku di dalam lingkungan tertentu.'® Ketika seseorang itu memiliki kesadaran
diri untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, berperilaku sesuai norma yang
berlaku dan mentaati peraturan yang telah ditetapkan dengan baik, maka seseorang itu

dapat dikatakan telah memiliki kedisiplinan dalam dirinya.

2. Pengaruh Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan Mahasantri Putri di
Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Dari hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana pengaruh keteladanan
musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri diperoleh nilai thitung = 6,767 > ttabel =
1,97838 dan nilai sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
keteladanan musyrifah berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan mahasantri
putri. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,261 yang menunjukkan besarnya
persentase pengaruh keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri
adalah 26,1% sedangkan sisanya 73,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, yang menunjukkan bahwa keteladanan

musyrifah dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan

10°M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), 45.
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mahasantri sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh M. Furgon Hidayatullah
bahwa faktor keteladanan dari seorang pemimpin, guru dan orang tua sangat
berpengaruh dalam pembinaan kedisiplinan terhadap anggota, murid, ataupun anaknya.
Dan merekalah yang menentukan berhasil atau tidaknya pembinaan disiplin tersebut.!
Wasak & Blegur juga mengatakan bahwa keteladanan positif dari pendidik yang
diberikan secara masif ampuh dalam memperbaiki perilaku indisipliner yang dilakukan
oleh peserta didik. 1> Artinya dengan keteladanan positif dari seorang guru maka sikap
disiplin siswa akan semakin baik. Ada pemeo yang mengatakan bahwa gurru adalah
sosok yang digugu dan ditiru. Keberadaannya sebagai pendidik, guru selalu menjadi

anutan dan contoh bagi anak didiknya maupun masyarakat.®

3. Pengaruh Kesadaran Diri dan Keteladanan Musyrifah terhadap Kedisiplinan
Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
Dari hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pengaruh kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri diperoleh nilai Fhitung =
37,668 > Fapel = 3,07 dan nilai sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti kesadaran diri dan keteladanan musyrifah secara simultan berpengaruh terhadap
kedisiplinan mahasantri putri. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,369 yang
menunjukkan besarnya persentase pengaruh kesadaran diri dan keteladanan musyrifah
terhadap kedisiplinan mahasantri putri adalah 36,9% sedangkan sisanya 63,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, yang menunjukkan bahwa kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

kedisiplinan mahasantri sejalan dengan salah satu cara untuk meningkatkan

1 1bid., 48.

12 Jusuf Blegur, Soft Skill untuk Prestasi Belajar (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 17-18.

13 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru: Menjadi Guru
yang Dicintai dan Dieladani oleh Siswa (Bandung: Nuansa Cendekia, 2011), 50.
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kedisiplinan salah satunya adalah dengan menumbuhkan kesadaran diri pada setiap
individu di mana ketika seseorang tersebut memiliki kesadaran diri tinggi maka ia
dapat melakukan segala sesuatu misalnya mentaati peraturan dan tata tertib yang
berlaku dengan ikhlas dan senang hati tanpa adanya unsur paksaan. Dan salah satu
faktor pembenuk disiplin adalah kepemimpinan yang dalam penelitin ini disempitkan
pada keteladanan guru/ musyrifah.

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kesadaran diri dan keteladanan
musyrifah benar-benar mempengaruhi kedisiplinan mahasantri putri sebesar 36,9%.
Maka dapat dikatakan bahwa sikap disipin yang ditunjukkan oleh mahasantri adalah
berasal dari kesadarannya untuk melaksanakan berbagai aspek sikap disiplin yang
menjadi indikator dalam penelitian ini. Selain dari kesadaran mahasantri, sikap disiplin
tersebut adalah cerminan dari keteladanan semua musyrifah, di mana peran musyrifah
adalah untuk membimbing, mendampingi dan mengajar mahasantri. Selama 24 jam
penuh musyrifah selalu bersama dengan mahasantri, maka segala sesuatu yang
dilakukan dan dikatakan bahkan sikap dan sifat musyrifah secara langsung maupun

tidak langsung akan dicontoh oleh mahsantri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil

Abshar IAIN Ponorogo, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasantri
putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo yang ditunjukkan dengan hasil
nilai thitung = 7,603 > trner = 1,97838 dimana kesadaran diri berpengaruh terhadap
kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo sebesar
30,8%, sedangkan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan
mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo yang ditunjukkan
dengan hasil nilai thiwng = 6,767 > trave = 1,97838 dimana keteladanan musyrifah
berpengaruh terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar
IAIN Ponorogo sebesar 26,1% sedangkan sisanya 73,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesadaran diri dan keteladanan musyrifah
terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo
yang ditunjukkan dengan hasil nilai Fnitung = 37,668 > Franel = 3,07 dimana kesadaran diri
dan keteladanan musyrifah berpengaruh terhadap kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had
Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo sebesar 36,9% sedangkan sisanya 63,1%

dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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B. Saran
Dari hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh kesadaran diri dan
keteladanan musyrifah terhadap kedisiplinan mahasantri putri Ma’had Al-Jami’ah Ulil

Abshar IAIN Ponorogo, maka saran yang dapat diberikan dari peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Mahasantri diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dirinya dalam hal kedisiplinan
dengan berperilaku baik sesuai dengan norma yang ada, mengikuti segala kegiatan yang
harus dilaksanakan dan selalu mentaati peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi umumnya bagi guru dan
khususnya bagi musyrifah Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo untuk selalu
menjadi teladan yang baik dalam segala hal bagi mahasantri agar dapat meningkatkan
kedisiplinan mereka.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar kedisiplinan mahasantri semakin meningkat, penulis
menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor lain yang dapat
mempengaruhi kedisiplinan mahasantri selain dari faktor kesadaran diri dan keteladanan

musyrifah yaitu seperti faktor penegakan peraturan dan pemberian za zir.



DAFTAR PUSTAKA

Abdulwaly, Cece & Fauziah Jamilah. Mendidik dengan Teladan yang Baik. Yogyakarta: Diandra
Creative, 2016.

AD-ART Ma’had Al-Jami’ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo.

Ali, Aisyah M. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya. Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2018.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi. Jakarta:
Rineka Cipta, 2010.

Blegur, Jusuf. Soft Skill untuk Prestasi Belajar. Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019.

Corey, Gerald. Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, terj. E. Koeswara. Bandung: PT
Refika Aditama, 2005.

Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’anul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia.
Kudus: Menara Kudus, 2006.

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Buku Pedoman Penulisan Skripsi Edisi Revisi. Ponorogo:
FATIK IAIN Ponorogo, 2019.

Fenigstein, A, M.F. Scheier, & A.H. Buss, “Public and Private Self-Consciousness: Assessment
and Theory”, Journal of Consulting and Clinical Psychology, Vol. 43, No. 4, (1975).
522. Dalam https://psycnet.apa.org diakses pada 12 Februari 2020.

Garmo, John. Pendidikan Karakter untuk Anak: Panduan Pendidik. terj. Character Solutions
International. Jakarta: Kesaint Blanc, 2013.

Goleman, Daniel. Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj. Alex Tri Kantjono
Widodo. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001.

. Kecerdasan Emosional Mengapa EIl Lebih Penting daripada 1Q. terj. T. Hermaya.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996.

Gunawan, Heri. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung: Alfabeta, 2014.
Hawi, Akmal. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Rajawali Press, 2014.

Hidayatullah, M. Furgon. Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa. Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010.

http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html, diakses pada
11 Februari 2020 pukul 14.25 WIB.

Izzan, Ahmad, et al. Membangun Guru Berkarakter. Bandung: Humaniora, 2012.

93



94

Jensen, Eric. Brain Based Learning: Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak Cara Baru
dalam Pengajaran dan Pelatihan. terj. Narulita Yusron. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008.

Koeswara, E. Psikologi Eksistensial Suatu Pengantar. Bandung: PT Eresco, 1987.

Makmun, Hana. Life Skill Personal Self Awareness (Kecakapan Mengenal Diri). Yogyakarta:
Deepublish, 2017.

Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2009.

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap pdf. Diakses pada
tanggal 15 Desember ~ 2019. Pukul 19.30  WIB. Dalam situs
https://archive.org/details/kamusArabIndonesiaAlMunawwirText, 712.

Mustafida, Ika Munawarotul. “Pengaruh Kesadaran Diri dan Motivasi Diri terhadap Kedisiplinan
Siswa di MTs Ma’arif Sukosari Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo, 2016.

Naim, Ngainun. Character Building. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.

Nugraheny, Wati Mei. “Pengaruh Hukuman dan Kesadaran Diri terhadap Sikap Tanggung Jawab
Santri Kelas X di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Ponorogo.” Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Ponorogo, 2017.

Pemerintah Republik Indonesia. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun
2010-2025.

Putriningtyas, Efiana. “Pengaruh Keteladanan Guru dan Penegakan Peraturan terhadap
Kedisiplinan Santri Putri Kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak
Ponorogo.” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
IAIN Ponorogo, 2017.

Riyanto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012.

Rochman, Chaerul dan Heri Gunawan. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru: Menjadi
Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa. Bandung: Nuansa Cendekia, 2012.

Rodin, Rhoni. “Urgensi Keteladanan bagi Seorang Guru Agama (Kajian terhadap Metode
Pendidikan Islam)”. Jurnal Cendekia. VVol. 11 No. 1 Juni, 2013.

Sarmanu. Dasar Metodologi Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan Statistika. Surabaya: Airlangga
University Press, 2017.

Sejarah Ma’had IAIN Ponorogo, dalam http://mahad.iainponorogo.ac.id (Diakses pada 16 Maret
2020, Pukul 09.00 WIB).

Stein, Steven J dan Howard E. Book. Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional
Meraih Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi Murtanto. Bandung: Kaifa,
2003.



95
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2016.
Sujarweti, V. Wiratna. SPSS untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014.
Sunyoto, Danang. Praktik SPSS untuk Kasus. Yogyakarta: Nuha Medika, 2011.

Visi dan Misi Ma’had IAIN Ponorogo, dalam http://mahad.iainponorogo.ac.id (Diakses pada 16
Maret 2020, Pukul 09.00 WIB).

Woulansari, Andhita Dessy. Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian. Yogyakarta:
Pustaka Felicha, 2016.

. Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan Menggunakan SPSS.
Ponorogo: STAIN Po Press, 2012.

Yaumi, Muhammad. Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi. Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016.

Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter. Jakarta: Prenadamedia Group, 2011.



